BAB I
PENINGKATAN KETERAMPILAN DAN KEMANDIRIAN BELAJAR
MELALUI LAYANAN BIMBINGAN AKADEMIK

A. Keterampilan Belajar
1. Makna Belajar
Belajar merupakan hal yang vital dalam kehidupanusia, karena
“sebagian besar perkembangan individu berlangsuziglon kegiatan belajar”
(Sukmadinata, 2005). Belajar juga merupakan halgyeital dalam setiap
usaha pendidikan, sehingga dapat dikatakan tiadadigikan tanpa
belajar. Proses belajar berlangsung sepanjangy maanusia, terjadi kapan
dan di mana saja, sehingga mestinya tiada haratbalajar, dengan atau tanpa
guru sekalipun. Belajar didefinisikan sebagai dgtis the process of applying
the mind in order to acquire knowledge" (WebstBitgionary). Proses belajar
terjadi karena ada interaksi antara individu denlyagkungan, sebagaimana
Surya (1997) mengatakan: “belajar merupakan preseg dilakukan oleh
individu untuk memperoleh perubahan perilaku baecasa keseluruhan,
sebagai. hasil dari pengalaman individu dalam bemakisi dengan
lingkungannya”.
Witherington (1952) mendefinisikan “belajar merugakperubahan
dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai-pola respons yang baru
berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengatahdan kecakapan”.

Witherington dalam mendefinisikan belajar tampakigmh melihat implikasi



21

dari kegiatan belajar yaitu terjadinya perubaham mi@mperoleh sesuatu yang
baru yang dimanifestasikan dalam bentuk keterampitakap, kebiasaan,
pengetahuan, dan kecakapan. Pendapat senada ddemukleh Crow &
Crow (1958), “belajar adalah diperolehnya kebiadestriasaan, pengetahuan
dan sikap baru”, Hilgard (1962) juga menyatakareldfar adalah proses di
mana suatu perilaku muncul atau berubah karenayadeespons terhadap
suatu situasi’. Di Viesta dan Thompson (1970) man&kn sifat perubahan
dari belajar, menurutnya: “belajar adalah perubapanlaku yang relatif
menetap sebagai hasil dari pengalaman”. Namun meSurya (1997), tidak
setiap perubahan sebagai hasil belajar, tetapishpesubahan dengan ciri-ciri
sebagai berikut :

a. Perubahan yang disadari dan disengaja.
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaher skath disengaja
dari individu yang bersangkutan. Begitu juga denbasil-hasilnya,
individu yang bersangkutan menyadari bahwa dalarmy@i telah
terjadi perubahan, misalnya pengetahuannya senfekiambah atau
keterampilannya semakin meningkat, dibandingkanelseb dia
mengikuti suatu proses belajar.

b. Perubahan yang berkesinambungan.
Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yangjikilipada
dasarnya merupakan kelanjutan dari pengetahuankeft@mampilan
yang telah diperoleh sebelumnya. Begitu juga, pehgen, sikap dan
keterampilan yang telah diperoleh itu, akan menjddsar bagi
pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampriainthga.

c. Perubahan yang fungsional.
Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dieskén untuk
kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baiktuk
kepentingan masa sekarang maupun masa mendatang.

d. Perubahan yang bersifat positif.
Perubahan yang terjadi bersifat normatif dan markkan ke arah
kemajuan.

e. Perubahan yang bersifat aktif.
Untuk memperoleh perilaku baru, individu yang begbatan aktif
berupaya melakukan perubahan.

f. Perubahan yang bersifat permanen.
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Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses drelagnderung
menetap dan menjadi bagian yang melekat dalamyéirin

g. Perubahan yang bertujuan dan terarah.
Individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuang ingin
dicapai, baik tujuan jangka pendek, jangka menengaiupun jangka
panjang.

h. Perubahan perilaku secara keseluruhan.
Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar gvetep
pengetahuan semata, tetapi termasuk memperolebgbenu sikap dan
keterampilan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka yamgpkdiud belajar
dalam penelitian ini adalah suatu proses usahd gétig dilakukan oleh
mahasiswa secara sengaja, berlangsung secara ibanklesngan, bertujuan
untuk memperoleh perubahan pengetahuan, keterampian sikap yang
positif dan relatif menetap sebagai pengalamanndabarinteraksi dengan
lingkungan (di dalam maupun di luar lembaga pehdilj, di mana individu
itu berada.

Istilah belajar lgarning) berkaitan erat dengan istilah pembelajaran
(instruction). Pada prinsipnya, proses pembelajaran merupakaryaupa
mengkondisikan lingkungan agar terjadi kegiatanajpel Melalui proses
pembelajaran, diharapkan terjadi kegiatan belajan dmenghasilkan
perubahan yang terarah ke arah positif sesuai demgean pembelajaran yang
diinginkan. Gagne (1977) mengartikan belajar sebagiuction yaitu suatu
sistem yang bertujuan untuk membantu proses befada diri pebelajar,
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang damsdis sedemikian rupa,
untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya prbskgar pebelajar yang

bersifat internal.
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Istilah lain yang sering dikaitkan dengan pembedejaadalah istilah
pengajaran. Menurut Sadiman (1998), pembelajarampunyai pengertian
yang lebih luas daripada pengajaran. Istilah penga biasanya digunakan
dalam konteks belajar-mengajar, di mana interaksigyterjadi berlangsung
dua arah antara guru/dosen dengan siswa/mahasidalam interaksi
guru/dosen mengajar dan siswa/mahasiswa diajaretiiskformal. Istilah
pembelajaran = merupakan  kegiatan  belajar = dosen/gubersama
siswa/mahasiswa, dihadiri atau tidak dihadiri odsen/guru secara fisik
sekalipun, dan interaksi yang terjadi berbentuktimareh, antara dosen/guru
dengan siswa/mahasiswa, dan sesama siswa/mahasiewa, relasi yang
terbangun lebih egaliter (tidak hirarki). Oleh kaaedalam istilah pembelajaran
yang ditekankan proses belajar, sehingga pembahajaerupakan usaha yang
terencana dalam memanipulasi sumber belajar agaditproses belajar dalam
diri pebelajar secara bertanggungjawab, maka dakrkembangan sekarang
istilah pembelajaran sedikit bergeser menjadiistbelajar.

Berkaitan dengan belajar dan pembelajaran ini, iPagilaga (2007)
menjelaskan ada evolusi pergeseran paradigma, mEadigma belajar-
mengajar kepada paradigma pembelajaran hingga igarad
belajar. Paradigma belajar-mengajar merupakan diggna tertua yang
memposisikan guru/dosen sebagai tokoh sentral dadtegiatan belajar-
mengajar. Paradigma belajar-mengajar menyebablap stetergantungan
siswa/mahasiswa atas kehadiran pengajar. Sementara paradigma

pembelajaran mengembangkan pengertian bahwa dakgrat&n belajar,
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pebelajarlah yang menjadi fokus perhatian, dan ganghanya salah satu
faktor eksternal dalam pembelajaran.

Dalam perkembangannya, paradigma pembelajaran degrdee arah
paradigma belajar. Prawiradilaga (2007) menjelasiewa paradigma belajar
mengembangkan lebih jauh lagi kemudahan prosesakis@s untuk belajar
bagi pebelajarPebelajar dapat belajar di mana saja, dengan npahglajian
apa saja. Paradigma belajar menekankan pentingesan pebelajar dalam
menentukan arah dan model belajar mereka sendingdtuh paradigma
pembelajaran terhadap paradigma belajar di perguinggi ditandai dengan
adanya SKS yang menuntut kemandirian pebelajandpl@ses belajar, baik
dalam hal merencanakan dan melaksanakan kegiatajarbenaupun dalam
mengevaluasi hasil belajar yang telah diperolehnya.

Ditinjau dari segi teori, belajar dikelompokkan rfeah empat aliran
yang digambarkan secara singkat oleh Merriam daffa@la (1991:138)

berikut;



Teori-teori Belajar

Tabel 2.1.
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Aspect Behaviourist Coghnitivist Humanist S.oc'a.l and
Situational
Learning Thorndike, Koffka, Kohler, Maslow, Bandura, Lave
theorists Pavlov, Watson, || Lewin, Piaget, Rogers and Wenger,
Guthrie, Hull, Ausubel, Bruner, Salomon
Tolman, Skinner | Gagne
View of the Change in Internal mental | A personal Interaction
learning behaviour process (including act to fulfil /observation in
process insight, potential. social contexts.
information Movement from
processing, the periphery to
memory, the centre of a
perception community of
practice
Locus of Stimuli in Internal cognitive || Affective and | Learning is in
learning external structuring cognitive relationship
environment needs between people
and environment
Purpose in Produce Develop capacity | Become self- | Full participation
education behavioural and skills to learn| actualized, in communities
change in desired| better autonomous || of practice and
direction utilization of
resources
Educator's Arranges Structures conten| Facilitates Works to
role environmentto | of learning development || establish
elicit desired activity of the whole | communities of
response person practice in which
conversation and
participation can
occur.
Manifestations | Behavioural Cognitive Andragogy | Socialization
in adult objectives development Self-directed || Social
learning Competency - Intelligence, learning participation
based education || learning and Associationalism

Skill development| memory as

and training

function of age
Learning how to
learn

Conversation

Menyimak pendapat Merriam dan Caffarella di

ataslajar yang

dikembangkan dalam penelitian ini yang berkaitamgde kemandirian belajar
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untuk mahasiswa di perguruan tinggi termasuk karddkori yang berorientasi
Humanistik yang dipelopori oleh Maslow dan Rog&tanurut Maslow (1970),
kedewasaan seseorang dalam bertindak, termasuk dekajar, bila mereka
telah dapat memenuhi kebutuhan untuk mengaktuddesasliri (needs for self
actualization) yang merupakan kebutuhan tertinggi dalam perkegdra
manusia, di mana salah satu karakteristiknya adalahcapai kemandirian.
Sementara Rogers (2003) mengajukan korsstipdirected learning, yaitu
bahwa kemandirian belajar merupakan ciri belajangrdewasa yang terarah
pada diri sendiri. Menurutnya, proses belajar makap suatu tindakan
individu untuk memenuhi segala potensinya yang raegkut kebutuhan
kognitif, afektif, dan konatif yang bertujuan untokencapai kemandirian dan
aktualisasi diri, di mana dosen/pembimbing belajaemfasilitasi untuk
mengembangkan kepribadian seutuhnya sebagai masifésri pembelajaran
orang dewasa.

Manifestasi dari hasil belajar adalah terjadinyaupahan perilaku.
Menurut Snellbecker (1974), manifestasi perubahanlghu sebagai hasil
belajar meliputi: (a) terbentuk perilaku baru berlemampuan aktual maupun
potensial, (b) kemampuan itu berlaku dalam waktogyeelatif lama, dan (c)
kemampuan baru itu diperoleh melalui usaha. MenBlobm perubahan dari
hasil belajar dapat dilihat dalam tiga ranah, ydkognitif, afektif dan
psikomotorik. Taksonomi ranah kognitif dibuat sendileh Bloom, ranah
afektif dibuat bersama Masia, dan ranah psikomiotibuat bersama Simpson

(http://peperonity. de/go/sites/view/petualangah&i%12).
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Bloom berbeda dengan Gagne dalam membagi taksesebagai hasil
belajar. Menurut Gagne (1988) ada lima ranah yahgsdkan dari belajar,
yaitu: (a) Keterampilan intelektual, dengan tahatrapan: mengenal objek
konkret, mengenal sifat-sifat objek konkret, menmaiheonsep yang terdefinisi
(definisi, aturan, rumus, hukum, dalil, prinsip)erkampuan menggunakan
aturan (rumus, hukum, dalil, prinsip), kemampuanm@eahkan masalah
dengan menggunakan berbagai aturan; (b) Strategnitfp seperti:
kemampuan memilih dan mengubah cara-cara membepigdratian, belajar,
mengingat, dan berpikir; (c) Informasi verbal, séigeemampuan menyimpan
nama/label, fakta, pengetahuan dalam ingatan; (effermpilan motorik,
seperti: kemampuan melakukan kegiatan-kegiatak; fi®@) Sikap, seperti:
kemampuan menampilkan perilaku yang mengandung-miéa. Alasan
Gagne membagi taksonomi menjadi lima, karena agpanomi menghendaki
kondisi  khusus yang harus  diciptakan dalam  pendraiaj
(http//:bimbingan_belajar.net/?:1388;http//:bloggad.ac.id/teguh
aditya/script.php/ead/teori belajar).

Menyimak pendapat Gagne tentang lima ranah seliegli belajar,
dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada satnmama yakni strategi
kognitif.

Gagne mengakui strategi kognitif merupakan hasigjae seperti
halnya keterampilan intelektual, namun sebenartrgegi kognitif juga dapat
dipandang sebagai metode belajar, dalam arti girabgnitif sebagai cara dan

siasat yang digunakan dalam proses belajar. Hatémdasarkan kepada istilah
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cognitive-strategy yang diturunkan dari kata kerja Latio-agitare yang berarti
memikirkan, merencanakan, merancang, mereka-reia; kata strategema,
atis yang berarti siasat. Jadi strategi kognitif adad&sat untuk mengerti,
tetapi strategi kognitif tidak identik dengan ketepilan intelektual.
Keterampilan intelektual menurut Gagne lebih berttasi pada hasil yang
terjadi karena ada interaksi antara individu dentiagkungan belajarnya,
seperti angka-angka, kata-kata (bahasa), simbwolusu prinsip, prosedur dan
sebagainya yang dihasilkan dari proses kerja kiigd Sedangkan strategi
kognitif lebih berorientasi pada proses, yaitu rpakan kemampuan seseorang
untuk mengontrol interaksinya dengan lingkunganamalkegiatan yang
memerlukan pemikiran, perhatian, pembelajaran, baikuk kegiatan
pembelajaran di pendidikan formal dan kehidupanmnmya
(http/l:puspitariana.wordpress.2000/02/14/stratengnitif;
http//:ruhcita.wordpress.com/2008/11/24/strategyritif).

Dengan demikian, strategi kognitif dapat dipands@lgagai proses dan
hasil. Strategi kognitif sebagai proses mengandmadna bahwa pebelajar
menggunakan metode berpikir dalam kegiatan belafrategi kognitif
dipandang sebagai hasil bila setelah mengikuti gsrobelajar, pebelajar
menjadi cakap mengelola pemikirannya dalam beak&r dengan
lingkungannya. Menurut Greadler (1986) strategi rktiig sebagai proses
berpikir induktif. Ketika mempelajari sesuatu, ses@ag membuat generalisasi
berdasarkan fakta dan prinsip yang diketahuinyaat&ji kognitif merupakan

kapabilitas yang mengatur cara bagaimana pebefagargelola belajarnya,
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ketika mengingat-ingat, dan berpikir, serta merapagroses pengendali atau
pengatur pelaksanaan tindakan. Objek strategi kbgaiah proses berpikir
pebelajar itu sendiri. Dalam proses itu membutahkemampuan, kecakapan
dan keterampilan untuk mengelola kegiatan belagasghingga menghasilkan
tujuan belajar yang diharapkan.

Strategi kognitif merupakan suatu pendekatan beyajag menekankan
perkembangan proses dan keterampilan berpikir sebadat untuk
meningkatkan pembelajaran yang bertujuan agar welpebelajar menjadi
lebih strategis, percaya diri, fleksibel, dan pikidudalam usaha belajarnya,
seperti dikemukakan:

Cognitive strategy instruction is an instructiorsgdproach which
emphasizes the development of thinking skills arat@sses as a means to
enhance learning. The objective of cognitive sgwi@struction is to enable

all students to become more strategic, self-relii@xible, and productive
in their learning endeavors (Scheid, 1993).

Setiap pebelajar perlu mempelajari strategi kooiituk menunjang
keberhasilan belajarnya, meski sebelumnya dipertays/a pantas dimiliki
oleh pebelajar tertentu yang cerdas dan pandaj sefmgaimana disinyalir
para ahli:

Cognitive strategy instruction is based on the @mggion that there
are identifiable cognitive strategies, previousbliéved to be utilized by
only the best and the brightest students, whichbeataught to most to most
students. Use of these strategies have been assbaiath successful
learning. Cognitive strategy instruction is effgeti for a variety of
learners...Research shows that students who areebctiwolved in the
education process have better retention, motivatma overall attitudes
towards learning” (Borkowski, Carr & Pressley, 19&arner, 1990; Read,
2005).
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Strategi kognitif sering disebut strategi berpikiau strategi belajar,
karena strategi ini sering digunakan dalam belgag melibatkan pemikiran.
Menurut Pressley (1987), strategi berpikir adalpérator kognitif yang secara
langsung terlibat dalam menyelesaikan tugas-tugasrmhsalah belajar.

Strategi berpikir terdiri atas strategi berpikirnkergen dan divergen.
Strategi berpikir konvergen mengharuskan pebelajancari satu jawaban
yang benar, sedangkan strategi berpikir divergeminta pebelajar menjajaki
berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalahingga perlu
keterpaduan antara proses berpikir konvergen dargén untuk mewujudkan
kreativitas.

Kemampuan internal yang dimiliki dan dilakukan aptorang berbeda
dari orang lain dalam memecahkan masalah belagdningga hasil belajar
setiap orang pun berbeda, karena keterampilanabedajiap orang tak pernah
benar-benar sama. Perbedaan itu disebabkan olehyaadtaktor-faktor
pendukung perkembangan keterampilan belajar setiegng, yaitu: (a)
kedewasaan, (b) pengalaman fisik, (c) pengalamarkdomatematik, (4)
transmisi sosial, dan (5) pengendalian diri.
(http://ruhcita.wordpress.com/2008/11/24/strateggritif).

Di samping terjadi keunikan pada setiap orang, tahsgang dihadapi
seseorang pun tidak selalu persis sama dengan stadgh pernah dialami.
Maka keterampilan intelektual saja sering tidak raean Seorang pebelajar
membutuhkan pengorganisasian dan kontrol terhadzgep belajarnya untuk

dapat memilih alternatif strategi pemecahan masgkahg paling tepat di
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antara sekian pilihan. Kemampuan, kecakapan, ddarakepilan belajar
bermanfaat bagi pebelajar untuk mencari dan menamblkrbagai alternatif
solusi pemecahan masalah yang dihadapi sesuairdkogteksnya.
Memperhatikan uraian di atas, bahwa strategi kdgrapat dipandang
sebagai metode berpikir dalam belajar yang membatuhkemampuan,
kecakapan, dan keterampilan pebelajar, maka keaakberpikir seperti itu,

dalam penelitian ini disebut dengan istilah “ketepdan belajar”.

. Makna Keterampilan Belajar

Keterampilan merupakan kecakapan melakukan sugasttertentu
yang diperoleh dengan cara berlatih terus menddassna keterampilan
tidak serta merta datang sendiri secara otomatiskédetulan, melainkan
secara sengaja diprogram melalui latihan terus mend®ikaitkan dengan
makna belajar seperti telah dipaparkan di atasr&etpilan belajar adalah
kecakapan menghadapi aktivitas dan proses belajar.

Menurut Ganda (1992:31) keterampilan belajar adalddwya
kemampuan untuk secepatnya mempelajari hal ihwag y@aru. Menurut
Rose & Nicholl (1997:255) keterampilan belajar meg keterampilan:
belajar untuk belajar, menganalisis, berpikir Ikritiberpikir kreatif,
keterampilan menulis, membaca, dan menyampaikamsgag seperti ia
mengatakan:

Skill is what knowledge to work. It would includedrning to learn,

analytical and creative thinking, clear writingadeng, computer skills,
communication skills, and the ability to see theermelationships within
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systems. Skill enables the student to become a malfaging, self
motivating learner.

Pendidikan pada hekekatnya bertujuan untuk mentkgkakualitas
hidup manusia yang secara teknis operasional diEku melalui
pembelajaran. Proses pembelajaran idealnya bukaadaeberdampak pada
keberhasilan pebelajar menghadapi pembelajaraapit@iga kemampuan
menghadapi kehidupan. Kedudukan belajar dalam prokehidupan
menurut Greadler (1986:2) adalah: “Individuals wiawve become skilled at
self directed learning are able to acquire a varadtnew leisure-time and
job-skills. They also have developed the capaaterndow their lives with
life-long creativity”.

Learning to learn adalah sebuah konsep yang berupaya membelajarkan
individu bagaimana mengembangkan daya intelliggasidaya kreativitasnya.
Sikap ini perlu ditumbuh-kembangkan pada individengan tujuan agar
mereka dapat belajar bagaimana mendidik diri mesekaliri (Wahab, 2000).
Sikap ini sangat penting dikembangkan pada setiagividu dengan
memperluas kecakapan yang diperoleh dari pengetablaa keterampilan
untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman ysmyakin maju dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, karena adkasi bahwa program
belajar hampir pada semua lini pendidikan, belumnghasilkan lulusan
dengan keterampilan yang memadai, yang menuruldhsiishman (2001)

sebaganon-global market likes, lulusan yang tidak disukai pasar global.
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Untuk melahirkan lulusan dengan keterampilan yangmadai,
menurut Drost (2000:128), tugas lembaga pendidikarkan sekedar
memberi yang dikehendaki oleh masyarakat, melainkemberi yang
dibutuhkan masyarakat. Lembaga pendidikan bukaragsglcommunity
service station yang secara pasif hanya melayani tuntutan masggretapi
lembaga yang mampu mengkritisi apa yang sedangdiedi masyarakat
dan memberi sesuai dengan hasil analisis kritismyduk kemajuan
masyarakat.

Salah satu kecakapan hidupfg skill) yang perlu dikembangkan
melalui proses pendidikan adalah keterampilan &el@pepdiknas, 2003).
Salah satu bentuk keterampilan belajar adalah &efgitan berpikir
(Dahlan, 1996; Wahidin, 2004; Novak & Gowin, 1996nesgt al., 1987).

Menurut Ruggiero yang dikutip Nor & Dahlan (2000:2)hinking is
any mental activity that helps formulate or solvprablem, make decision, or
fulfill a desire to understand. It is a searchimg &nswers, a reaching for
meaning”. Barell (Som & Dahlan, 2000:2) mendefikasi, “Thinking as a
search for meaning and understanding that can uevéhe adventurous
generation of options, the attempt to arrive aidalg reasonable judgments,
and reflection on the process”.

Mendasarkan kepada pendapat tersebut, yang dimalespikir dalam
penelitian ini adalah suatu proses menggunakamapikmind) untuk mencari

makna dan pemahaman terhadap sesuatu, melahirkagrapa alternatif
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jawaban untuk membuat keputusan dan memecahkaramagmg dihadapi,
khususnya dalam belajar.

Menurut Gary dikutip dari Wahidin (2004:100), bemkanikasi,
menulis, dan berdialog adalah merupakan proseskirerdda dua elemen
penting yang terjadi pada saat seseorang berpikity input dan output.
Mendengar, memperhatikan, dan membaca merupak@at berpikir.
Berbicara, bertindak dan menulis merupakatput berpikir. Hubungannput
danoutput dalam proses berpikir digambarkan sebagai berikut:

Proses berpikir terjadi disebabkan seseorang nmeaeimput dari
lingkungan, dan sesudah terjadi proses berpikie@@ng akan memberi
respon sebagabutput berpikir. Oleh karena itu menurut Dewey (Wabhidin,
2004), berpikir merupakan asas dalam membuat keputyang melibatkan
kesungguhan, keyakinan, kehati-hatian, dan pertgdna tertentu sehingga
menghasilkan sebuah keputusan yang tepat. Kepuyasantidak melibatkan
proses berpikir cenderung bersifat spekulasi.

Menurut Beyer (1988) berpikir merupakan suatu leetgrilan manusia
untuk membuat konsep, menjelaskan sebab akibatjaanbuat keputusan
yang tepat. Kemampuan seseorang untuk dapat bdedadesm kehidupannya
antara lain ditentukan oleh keterampilan berpilkarnierutama dalam upaya
memecahkan masalah-masalah kehidupan yang dihgdapBeyer (1988)
membagi berpikir menjadi dua jenis, berpikir tingkaggi dan berpikir tingkat

rendah. Berpikir tingkat tinggi seperti dalam pdegaian masalah dan
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membuat keputusan yang membutuhkan penggunaan tikogang lebih
kompleks.

Robert (dalam Wahidin, 2004) berpendapat, berpiigrupakan proses
mental melalui membayangkan, memanipulasi, dan geenfarkan idea
abstrak berupa anggapan, pendapat, tanggapandpreaguatu dalam pikiran
(mind) seseorang. Oleh karena merupakan idea yang labsti@ka proses
berpikir membutuhkan pengetahuan, melibatkan beber&eterampilan
mental, ditujukan ke arah penyelesaian masalatkunanghasilkan perubahan
tingkah laku dan sikap (Philips, 1997). Meskipumoges berpikir
membutuhkan pengetahuan, tetapi proses berpikipedar dengan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan prosssrima pengetahuan
dari luar dan disimpan dalam pikiran, sementaragsderpikir, pengetahuan
merupakan modal dasar untuk melakukan proses lergirena tanpa
didukung oleh pengetahuan yang memadai, hasil bekuirang memuaskan,
atau bahkan melenceng dari yang diharapkan dalamboeg keputusan.

Kriteria proses berpikir yang baik melibatkan emgamponen: (1)
Berpikir membutuhkan pengetahuan; (2) Berpikir tvegkan proses mental
yang membutuhkan keterampilan; (3) Berpikir bets#&tif; (4) Berpikir
menghasilkan tingkah laku atau sikap (NickersorB5)9Rampinganegt al.
(1981) dikutip dari Wahidin (2004) menjelaskan bahwWl) Proses berpikir
dapat dipelajari; (2) Proses berpikir adalah triesisaktif antara individu, dan

dosen dapat membantu mahasiswa dalam konsepsuglisses mental; (3)
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Proses berpikir berkembang secara bertahap dan no&are strategi yang
sistematik.

Berdasarkan pendapat Rampingan tersebut, maka rigarbi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir dalam belajarupakan hal yang lazim,
karena keterampilan berpikir dapat dipelajari, dagidantu dikembangkan
oleh dosen pembimbing yang terlatih melalui layart@mbingan yang
diprogram secara sistematis. Berpikir merupakasgeonental yang dilakukan
oleh seseorang yang bertujuan untuk menyelesail@salah yang dihadapi
melalui penafsiran terhadap fenomena yang ada.r&emlan berpikir dapat
ditingkatkan melalui kebiasaan, latihan, dan birghim

Menurut Guilford (1956) dan Johnson (2000), manusemiliki dua
pola berpikir yang fundamental, berpikir kritis daerpikir kreatif.

Menurut paradigma konstruktivist dari Piaget bahsaah satu
keterampilan yang penting dimiliki oleh mahasiswlalah keterampilan dalam
mengatur dan mengontrol proses berpikirnya, melip{@) Keterampilan
berpikir kritis (ritical thinking) yaitu keterampilan individu menggunakan
strategi berpikir dalam menganalisis argumen damipegikan interpretasi
berdasarkan persepsi yang benar dan rasionals@naBumsi dan bias dari
argumen, serta interpretasi logis. (b) Keterampbanpikir kreatif Creative
thinking) adalah keterampilan individu menggunakan prosapikir untuk
menghasilkan gagasan yang baru dan konstruktifasardlan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip yang rasional maupun persepan @htuisi individu

(Preisseisen,1985).
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Mendasarkan kepada beberapa pendapat yang dipapdrkatas,
maka makna keterampilan belajar dalam penelitian dibatasi pada
keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatifaldm belajar, karena
berpikir kritis dan kreatif merupakan alat dalanhalper (tools of learning).

Berpikir kritis merupakan proses mental yang teaargasi dengan baik
dan berperan dalam proses mengambil keputusan urgukecahkan masalah
dengan menganalisis dan menginterpretasi data detgmtan inkuiri ilmiah.
Pemahaman umum mengenai berpikir kritis, sebenaadgdah pencerminan
dari apa yang digagas oleh John Dewey sejak ta@lé debagai inkuiri ilmiah
dan merupakan suatu cara untuk membangun pengetéde@angkan berpikir
kreatif adalah proses berpikir yang menghasilkagagan asli atau orisinal,
konstruktif, dan menekankan pada aspek intuitif iesional (Johnson, 2000).
Kedua jenis berpikir ini disebut juga sebagai dergingkat tinggi (Liliasari,
2002).

Ennis (1999) memberikan definisi berpikir kritis adah berpikir
reflektif yang berfokus pada pola pengambilan kegam tentang apa yang
harus diyakini dan harus dilakukan. Berdasarkanneftersebut, maka
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis terdirisai®2 komponen yaitu: (a)
merumuskan masalah, (b) menganalisis argumen, (ehanyakan dan
menjawab pertanyaan, (d) menilai kredibilitas sumbeformasi, (e)
melakukan observasi dan menilai laporan hasil elaser(f) membuat deduksi
dan menilai deduksi, (g) membuat induksi dan meniteduksi, (h)

mengevaluasi, (i) mendefinisikan dan menilai dsfin(j) mengidentifikasi
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asumsi, (k) memutuskan dan melaksanakan, (l) leeaks$i dengan orang lain.
Menurut Dressel & Mayhew (Morgan, 1999) kemampuerpiir kritis terdiri
atas: (a) kemampuan mendefinisikan masalah, (b)akguan menyeleksi
informasi untuk pemecahan masalah, (c) kemampuangenali asumsi-
asumsi, (d) kemampuan merumuskan hipotesis, dakef@ampuan menarik
kesimpulan.

Menurut Wade (1995) berpikir kritis dapat diideiki#fsi berdasarkan
karakteristik meliputi: (a) kegiatan merumuskantg@geyaan, (b) membatasi
permasalahan, (c) menguji data, (d) menganalisisbagai pendapat,
(e) menghindari pertimbangan yang emosional, (f) nghendari
penyederhanaan berlebihan, (g) mempertimbangkarager interpretasi, (h)
mentoleransi ambiguitas. Karakteristik lain yanghbbbungan dengan berpikir
kritis, dijelaskan secara rinci oleh Beyer (1998:1b) sebagai berikut:

a. Watak
Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikirskntempunyai sikap
skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah kejyjuespek terhadap
berbagai data dan pendapat, respek terhadap lezjeldan ketelitian,
mencari pandangan-pandangan lain yang berbedaaldan berubah sikap
ketika terdapat sebuah pendapat yang dianggapbiyedaik.

b. Kriteria

Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kiatettau patokan. Untuk
sampai ke arah sana maka harus menemukan sestigkudiputuskan atau
dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat disuatinbdberapa sumber
pelajaran, namun akan mempunyai kriteria yang loierb&pabila kita akan
menerapkan standarisasi maka haruslah berdasargpad& relevansi,
keakuratan fakta-fakta, berlandaskan sumber yaegildel, teliti, logika
yang konsisten, pertimbangan matang, tidak bias pehas dari logika yang
keliru.

c.Argumen
Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang diikinoleh data.
Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatpengenalan, penilaian,
dan menyusun argumen.
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d. Pertimbangan pemikiran
Kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu la¢@erapa premis.
Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji hubungatara beberapa
pernyataan atau data

e. Sudut pandang
Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsivkaa ini, yang
akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yapikibelengan kritis
akan memandang sebuah fenomena dari berbagai gachglang yang
berbeda.

f. Prosedur
Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompdisksprosedural. Prosedur
tersebut akan meliputi merumuskan permasalahanemgan keputusan
yang akan diambil, dan mengidentifikasi perkiraankpaan.

Menurut Orlich,et al. (1998) keterampilan berpikir kritis yang efektif
meliputi: (a) mengobservasi, (b) mengidentifikasigphubungan sebab-akibat,
asumsi, alasan, logika dan bias, (c) membangueriaitlan mengklasifikasi,
(d) membandingkan dan membedakan, (e) mengintagokan, (f) meringkas,
(g) menganalisis, mensintesis, menggeneralisasimbuat hipotesis, (h)
membedakan data yang relevan dengan yang tidakarglelata yang dapat
diverifikasi dan yang tidak, membedakan masalahgaenpernyataan yang
tidak relevan. Sehubungan dengan itu, Zeidegl. (1992) menyatakan ciri-
ciri orang yang mampu berpikir kritis adalah: (agmiliki perangkat pikiran
tertentu yang dipergunakan untuk mendekati gaggsanfb) memiliki
motivasi kuat untuk mencari dan memecahkan masétaersikap skeptis
yakni tidak mudah menerima ide atau gagasan kemualapat membuktikan
kebenarannya.

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satodal dasar atau

modal intelektual yang sangat penting bagi setisgng (Galbreath,1999;
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Liliasari, 2002; Depdiknas, 2003; Trilling & Hood999; Kubow, 2000) dan
merupakan bagian yang fundamental dari kematangawusia (Penner, 1995).
Oleh karena itu, pengembangan ketrampilan bergkiis menjadi sangat
penting bagi mahasiswa. Ketrampilan berpikir krititienggunakan dasar
berpikir menganalisis argumen dan memunculkan wawasrhadap tiap-tiap
interpretasi untuk mengembangkan pola penalaram Yamesif dan logis,
kemampuan memahami asumsi, memformulasi masalalakukan deduksi
dan induksi, serta mengambil keputusan yang tedpeterampilan berpikir
kritis adalah potensi intelektual yang dapat dikenmgkan melalui proses
pembelajaran. Setiap manusia memiliki potensi utiakouh dan berkembang
menjadi pemikir yang kritis karena sesungguhnyadtag berpikir memiliki
hubungan dengan pola pengelolaan diri yang ada s&d@ap manusia
(Liliasari, 2002; Johnson, 2000).

Kedua strategi berpikir tersebut mesti dikembangierara seimbang.
Keterampilan menggunakan dua strategi itu ibara sisi mata uang yang
tidak dapat dipisahkan satu sisi dengan lainnyaskimeedua sisi itu berbeda
karakteristiknya, tetapi digunakan untuk salingengkapi, seperti disinggung:

Convergent and divergent thinking skills are batiportant aspects of
intelligence and critical thinking. Not only thahey are interrelated... Both
are used for solving problems, doing projects anHdiexing objectives...
Convergent and divergent thinking skills are twdesi to the same coin of
critical thinking. One without the other doesn’'tkeasense...Some researchers
have claimed that creative achievement actuallplires both divergent and
convergent thinking. Divergent thinking to genenagésv ideas, and convergent

thinking to reality test them in order to determiife they will work
(http//:en.wikipedia.org/wiki/ convergent and digent production).
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Berpikir divergen adalah pola berpikir seseoranggyi@bih didominasi
oleh berfungsinya belahan otak kanan, berpikirdhtenenyangkut pemikiran
sekitar atau yang menyimpang dari pusat perso8arpikir divergen adalah
berpikir kreatif, berpikir untuk memberikan bermac&emungkinan jawaban
berdasarkan informasi yang diberikan dengan pemekgrada kuantitas,
keragaman, orisinalitas jawaban. Cara berpikir rggge menunjuk pada pola
berpikir yang menuju ke berbagai arah dengan didiaadanya kelancaran,
kelenturan, dan keaslian. Dengan demikian carailbergivergen secara
umum memiliki karakteristik: (a) lateral, artinyaemandang persoalan dari
beberapa sisi, (b) divergen, menyebar ke berbagdi antuk menemukan
jawaban, (c) holistik-sistemik, bersifat menyeluratau global, (c) intuitif —
imajinatif, (d) independen, dan (e) tidak dapaautialkan gnpredictable).

Berpikir konvergen adalah pola pikir seseorang yietgh didominasi
oleh berfungsinya belahan otak kiri, berpikir eatj sistematik dan terfokus
serta cenderung mengelaborasi atau meningkatkagef@dmuan yang sudah
ada. Berpikir konvergen merupakan cara berpikirgyarenuju ke satu arah,
untuk memberikan jawaban atau penarikan kesimpwylang logis dari
informasi yang diberikan dengan penekanan padaaperan jawaban tunggal
yang paling tepat. Berpikir konvergen berkaitan g#n berpikir logis,
sistematis, linier dan dapat diramalkan. Dengan ikiam dapat dinyatakan
bahwa cara berpikir konvergen memiliki karaktekist{a) vertikal, artinya

bergerak secara bertahap, (b) konvergen, terfokersum pada satu jawaban
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yang paling benar, (c) sistemi-terstruktur, (d) logis, (effasiona, (f) empiris,
(g) dependen, (Igapat dramalkan.

Dari uraian di atadapat disimpulkan bahwa cara berpikir divergen
konvergen memiliki karakteristik bipolar. Cara hkknp divergen
memperlihatkan arus ide yang tidak linier, mengd@m berbagai arah,
mengarah ke luar, terbuka terhadap pemikiran dam, menekankan keida
keseluruhan, atau berpikir ecara holistik. @ra berpikir konverge
memperlihatkan arus ide secara linier, sistem#&distur, logi, pasti, searah,

dan tertutup.Kedua corak pemikiran tersebut dapat digambarkdragse

|<: Pandangan orang muda yang terbuka :Dl

Gambar 2.1
Perbedae Arah Pemikiran Konvergen dan Diver

berikut;

Dengan demikian pembedaan cara berpikir divergem lamverger
sebenarnya adalah upaya memahami perbedaan indivithlam
kecenderungannya memproses informasi dan meresipoui atau mendeati
suatu tugas, apakacerderung divergen atau cenderung secara konve
Dikategorikan cenderung divergen, apabila dalamgihadap suatu persoal
(tugas) cenderung melihatnya dari berbagai setgrdB, prosesnya menyet

dengan menghasilkan banyak ide, holistik, independan biasanya sul
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diramalkan. Sebaliknya dikategorikan sebagai cemigikonvergen, apabila
dalam menghadapi suatu persoalan selalu memandanday satu sisi,

terfokus, bersifat linier, sistematis, logis, ramh dependen sehingga lebih
mudah untuk diperkirakan. Jadi setiap orang menkiiua cara berpikir itu,

hanya tingkat dominasinya yang berbeda.

Penggunaan strategi berpikir kritis diperlukan Untonenghadapi
masalah belajar yang sudah jelas ketentuan daranatarainnya, dapat
diramalkan dan direncanakan sebelumnya apa yardpkeatilakukan, seperti
pengisian KRS dalam kontrak matakuliah, mengikwlekder akademik,
mengikuti jadual perkuliahan yang telah ditetapkdam lain-lain. Sementara
penggunaan strategi berpikir kreatif diperlukanunimenghadapi masalah
yang tidak terduga sebelumnya, yang menuntut keeakauntuk segera
mengambil keputusan yang tepat dan penting denganfumgsikan segenap
daya kreatif dan imaginatifnya. Menurut Guilfor®8b), strategi berpikir yang
pertama disebut konvergen, dan strategi berpikolugedisebut divergen
(http//:en.wikipedia.org/wiki/convergent and diverg production).

Menurut Guilford (1956), berpikir konvergen ini adp diartikan
sebagai pola berpikir yang terfokus atau spessimentara berpikir divergen
diartikan sebagai pola berpikir yang menyebar atenjauh. Pemicu pola
berpikir konvergen adalah pertanyaan yang speaifiu tertutup. Misalnya,
menanyakan warna buah, nama hewan, agama, hasijurpegan,
penjumlahan, perkalian, pembagian dan pertanyaam yang spesifik.

Sebaliknya pemicu pola berpikir divergen, pertanygang diajukan berupa
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pertanyaan yang tidak jelas, atau samar-samar. Ijie&sa menanyakan
bagaimana cara menaikkan layangan, cara membusatylcara memperoleh
pasar untuk sebuah usaha, dan lain-lain. Dari boméwsebut, pemikiran
konvergen dikaitkan dengan fokus, mengarah padabaw tertentu dan
terpusat pada sasaran akhir. Di sisi lain, permikdizergen dikaitkan dengan
eksplorasi, kreativitas, terbuka, dan bergerak endnj

Menurut Guilford (1956), hasil berpikir konvergeerbifat objektif dan
eksak. Hanya ada satu jawaban yang benar sehiitiggiameluaskan wawasan
berpikir pebelajar. Sebaliknya dalam strategi djearpebelajar dituntut untuk
berpikir kreatif dalam mencari dan menemukan bebaffernatif jawaban,
sampai kemudian memilih alternatif yang paling tepatuk menjawab soal.
Pebelajar didorong untuk mendayagunakan segenamgioya menemukan
alternatif terbaik dari beberapa alternatif yanghedikumpulkannya. Strateqgi
divergen menuntut kemandirian pebelajar dalam &eldPerbedaan kedua
strategi berpikir ini seperti ditulis: “Convergehinking there is only one right
answer, so does not let you expand your mind. Qestr thinking is the
opposite of convergent thinking. It allows creatinking, it allows you to
expand your mind” (h12pisd.edu.school/hugston/2@06fconvergent.htm.5k).

Berpikir konvergen lebih menekankan kepada kecepdtatepatan,
logis, kesamaan, dan berfokus pada hasil, menemakanatu yang telah
dikenal sebelumnya, memelihara pengetahuan yaag thketahui, jawaban
tersedia dan sudah jadi tanpa memerlukan banyakgierdisederhanakan,

konvensional, logis, sebagaimana ditulis Guilfare56):
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Convergent thinking is oriented towards deriving thingle best
answer to a clearly defined question. It emphasspe®d, accuracy, logic,
and the like, and focuses accumulating informatienpgnizing the familiar,
reapplying set techniques, and preserving the dyr&aow. It is based on
familiarity with what is already known, and is mastective in situations
where a ready-made answer exists and needs simdhg trecalled from
stored information, or worked out from what is abfg known by applying
conventional and logical search, recognition, aecsion-making strategies
(http//:en.wikipedia.org/ wiki/convergent and digent production).

Strategi divergen merupakan kemampuan untuk menggydan
gagasan-gagasan dari perspektif berbeda dan penetapangan dalam
mengkaji pemahaman lebih mendalam tentang dunialiaigkungan di mana
individu berada. Ini merupakan peningkatan di dup&ndidikan dengan
menghadirkan masalah terbuka yang mendorong pebdd#dgih kreatif untuk
menemukan beberapa alternatif jawaban terhadapnsadalah, seperti ditulis
Guilford (1956):

Divergent thinking is the ability to draw on ide&®m across
disciplines and fields of inquiry to reach a deepederstanding of the
world and one’s place in it. There is a movemergdaocation that maintains
divergent thinking might create more resourcefulldents. Rather than
presenting a series of problems for rote memoogabir resolution, present
open-ended problems and encourages students tdopeveeir own
solutions to problems. Divergent production is treative generation of
multiple answers to a set problem (http://en.wikipeorg/wiki/convergent
and divergent production).

Pendekatan dialektik terhadap kedua strategi kgevedivergen, telah
melahirkan empat tipologi pemikiran (http//:en.vp&dia.org/wiki/convergent
and divergent production), yaitu:

a. Berpikir konvergen. Ini merupakan gaya pemikiraanua yang terjadi
dalam masyarakat teknologi seperti sekarang inigyamemiliki
karakteristik: menyukai tindakan cepat, yang sudalh (instant), pasti,

tidak bertele-tele, sederhana, terukur, logisprasi objektif, sistematis,
linier, teratur, seragam, monoton, normatif, dagigerkirakan, tidak
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dapat ditawar-tawar, lebih menekankan hasil dadgadses. Implikasi
dari dominasi strategi berpikir konvergen menghasilmanusia yang
terdidik, cerdas intelektual, disiplin, rapih, tgg, statusquo, kaku, lebih
memilih aman dan tentram, komitmen, patuh, tetapsdnya kurang
bijak, kurang mempertimbangkan aspek-aspek kemamusitertutup
untuk dialog, tidak bisa kompromi, cenderung ditatidak mandiri,
cenderung pasif, mendominasi, lebih mengutamakah dd¢ipada hati
nurani, tidak toleran, namun biasanya berhasild&arir.

b. Berpikir divergen. Ini merupakan gaya berpikir dangkarakteristik:
berpikir acak, kritis, kreatif, inisiatif, dan imagtif. Dominasi dari gaya
berpikir divergen menghasilkan manusia yang anthdganan, rasa
ingin tahunya besar, kepuasan berpikirnya semendara tentatif,
wawasannya luas ke depan, berorientasi kepadaspdaseada hasil,
sangat percaya diri, suka berinovasi, suka berimgasi, suka
berpetualang, sering tidak puas dengan hasil yeglay tlicapai, dinamis,
agresif, akomodatif, toleran, semangat, bergaileih bijak, optimis,
pantang menyerah, mandiri, fleksibel, agak uraRanuh pertimbangan,
senang bereksplorasi, tidak takut salah, tidak regmigam, tidak cepat
putus asa, gembira, banyak teman, pandai bergaakah kecerdasan
dan pengalamannya, cerdas emosi, dan biasanyashenh@njalani
hidup di manapun dengan siapapun.

c. Berpikir konvergen dan divergen yang dikombinasi.nherupakan gaya
pemikiran konvergen secara optimal yang dikombksasidengan gaya
divergen untuk bekerja dalam pemikiran divergenawal rangka
menghasilkan gagasan-gagasan roman dan mengevajagsisan-
gagasan yang menggunakan pemikiran konvergen. Kasibdari dua
gaya ini menghasilkan imaginasi pemikiran konvergang dianalisis
dengan kritik selektif pemikiran divergen.

d. Berpikir konvergen dan divergen digunakan bergantiaecara
kontekstual. Ini gaya pemikiran yang paling baikidgang lainnya,
bukan sekedar menyangkut keberhasilan masalalekiuel, tetapi juga
pada kesuksesan dalam relasi personal. Dalam gréi¢hidupan,
termasuk dalam menghadapi masalah belajar, adaysapemikiran
konvergen lebih tepat digunakan untuk menyelesamkasalah tertentu,
tetapi pada saat lain mungkin lebih tepat menggamagemikiran
divergen.

Model berpikir divergen frekuensinya sangat terbilddaar, berbeda
dengan konvergen yang terfokus. Pola berpikir dieer selalu bergerak,
mengarah keluar, mencari sesuatu yang menarik ghngng perjalanan.

Keuntungan menggunakan pola pikir divergen yandk kmdalah mereka
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seringkali piawai dalam menghasilkan ide dan a#t#finTetapi mereka tidak
suka mengakhiri sesuatu dan mereka tidak suka jaelalam suatu sistem
yang teratur. Lebih parah lagi, seringkali kelompiwk tidak konsisten

mengikuti sebuah program kerja yang telah ditetagebelumnya. Satu lagi
kelemahan kelompok ini adalah tidak begitu memiliketerampilan

menggunakan logika-logika formal. Padahal, dalabuak kerja tim seringkali
ditemui masalah-masalah yang membutuhkan penyategang terfokus.

Di tangan pemikir divergen jarang sekali diperoketsil yang tuntas.
Adalah berbahaya menyerahkan tanggung-jawab pela&saprogram kerja
yang membutuhkan hasil yang jelas. Perlu dipahahivMa pemikir divergen
murni hampir tidak pernah memikirkan pencapaianilhasereka hanya
menikmati proses yang terbuka. Dalam arti, dalamal@man pelaksanaan
program, bisa jadi rencana yang telah disepakeadn afiabaikan. Mereka
membuat perencanaan baru yang tidak jelas arahnya.

Dengan demikian penggunaan strategi konvergen oemgen sesuai
dengan tuntutan konteks adalah merupakan pilihang ygepat, karena
keduanya mengandung kelebihan dan kekurangan satitkg melengkapi,
seperti ditulis:

Practice everyday application and relationshipss fprobably wise
to diversify your thought patterns to include bdiliergent and convergent
thinking. Most of us are better at one than otbat,at least a little of each
complements the other. This isn’t just a matteintdllectual pursuits, but it
can also come to bear on personal relationshipgenOfimes with

convergent thinking, there is a single best sofutithat is sought
(http//:en.wikipedia.org/ wiki/convergent and digent production).
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Pola berpikir konvergen tidaklah mesti buruk, tetamenjadi
kontraproduktif jika individu hanya cenderung mewmggkan satu pola saja
(konvergen) untuk segala situasi. Masing-masinga poérpikir memiliki
kelebihan dan kelemahan masing-masing. Orang yampikr konvergen
menyukai pendekatan logika, sementara orang dimergenyukai pikiran-
pikiran yang terbuka dan kreatif. Masing-masingrakacok untuk situasi
tertentu dan tidak cocok untuk situasi lainnya. Asltuasi tertentu yang
membutuhkan logika terstruktur, dan ada juga Sitiaés yang membutuhkan
pemikiran yang elastis dan terbuka. Pola berpi&imergen tidak berarti buruk,
tetapi menjadi kontra produktif jika seseorang lzangnderung menggunakan
satu pola saja (konvergen) untuk segala situasis lasar kenyataan di atas,
maka tidaklah mungkin seseorang hanya mengembangkiam satu pola
berpikir saja

Oleh karena itu dengan memperhatikan empat tipofmgnikiran
seperti tersebut di atas, dalam penelitian ini mig@angkan gaya yang keempat,
di mana konvergen dan divergen dikembangkan sesthinaberganti sesuai
dengan tuntutan konteks. Menggunakan kedua peradekarpikir ini tidak
sama dengan mencampur-adukkan keduanya. Pencatykkaa akan
menghasilkan kekacauan berpikir. Kedua penggunai@tegi berpikir ini
dengan pertimbangan: (a) mahasiswa yang sedangjdlerdewasa sudah
ingin dan dapat mandiri, sehingga tidak tepat measbaterlalu ketat
kemandirian mereka, baik dalam merancang progralajabe melaksanakan

proses belajar, maupun dalam mengevaluasi has#jabelmereka, (b)
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mahasiswa yang sedang berkembang menuju kedewgssarh secara
paripurna, perlu memperoleh bantuan pengarahan,bgréan informasi,
pengenalan norma-norma dan ketentuan yang benakg bertujuan untuk
meluaskan wawasan mereka dalam mengumpulkan beddtegaatif jawaban
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sendiri masgkhdan membuat
keputusan yang tepat menurut mereka sendiri. Pargegan tipologi
pemikiran tersebut dimaksudkan sebagai upaya ddraikmeningkatkan taraf
keterampilan belajar mahasiswa.

Menyimak uraian tentang makna belajar, strategi nkdg dan
keterampilan berpikir seperti telah dipaparkan dasa maka makna
keterampilan belajar dalam penelitian ini adalaltakepan berpikir Kkritis
(konvergen) dan berpikir kreatif (divergen) mahasisdalam belajar yang
dapat digunakan untuk memecahkan masalah belapmadsalah kehidupan

pada umumnya.

3. Aspek-aspek Keterampilan Belajar
Sebagaimana sudah dikemukakan di atas bahwa be¢apikir kritis
dan berpikir kreatif sangat urgen dikembangkan pdidiapebelajar dalam
mengikuti kegiatan belajar. Dosen dalam kapasitassgbagai pembimbing
dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikitisk dan kreatif
mahasiswa dalam belajar. Guilford (1956) menjelasdlaa aspek berpikir
sebagai berikut:

a. Berpikir Kritis (Convergent)
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Keterampilan berpikir kritis merupakan domain penaik yang
menekankan kepada penggunaan hemisfera otak kiter&mpilan berpikir
kritis penting dalam kehidupan, karena dapat mempglkan seberapa
banyak informasi dan menilai baik atau buruk, satdu benar suatu ide
dan dapat mengambil keputusan atau tindakan ypady te

Keterampilan  berpikir ~ kritis adalah kecakapan memgdan
pemikiran (ind) untuk menilai kesesuaian atau kewajaran suaty ide
berdasar atau tidak, kebaikan dan kelemahan sealssian dan membuat
pertimbangan yang wajar dengan menggunakan alasanbdkti yang
sesuai (masuk akal).

Keterampilan berpikir kritis terdiri atas keterathapi berpikir kritis
tingkat rendah dan keterampilan berpikir kritisgkat tinggi. Keterampilan
berpikir kritis tingkat rendah meliputi kecakapanembedakan dan
membandingkan, membuat kategori, meneliti bagiagaa kecil dan
keseluruhan, menerangkan sebab akibat, serta menyilen mengikuti
urutan.

Keterampilan berpikir dalam membedakan dan membagken
adalah kecakapan untuk mencari berbagai persansapetbedaan antara
sekurang-kurangnya dua objek, peristiwa, organismsijtusi, dan ide
berdasarkan aspek-aspek tertentu (Nor & Dahlan,0)200ujuannya
mempelajari dua/lebih perkara secara serentak, memasuatu perkara
dengan lebih jelas, membantu membuat keputusanh@mgnggung jawab,

mengklasifikasi data, membuat generalisasi, damnséq@nlLangkah untuk
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menguasai keterampilan membedakan dan membandmgkdaah: (1)
mengenali secara pasti suatu perkara yang akamlakae/dibandingkan,
(2) mencari informasi sebanyak-banyaknya untuk reealypasti ciri-ciri
suatu perkara, (3) memilih unsur-unsur persamadanmdasemua item
dengan teliti pada suatu perkara tersebut, (4) atakgn unsur-unsur
persamaan yang sudah dipilih dalam semuai item padtu perkara, (5)
menyatakan unsur-unsur perbedaan yang sudah dgaldm semua item
pada suatu perkara, (6) membuat rumusan suaturpeskaara secara utuh
dan menyeluruh berdasarkan unsur-unsur persamamapelbedaan dalam
semua item.

Keterampilan berpikir untuk membuat kategori adak&itakapan
berpikir untuk mengelompokkan informasi atau olkekdalam kelompok
tertentu mengikuti ciri-ciri yang dapat diperhatikalujuannnya adalah
mengenal ciri-ciri  yang dimiliki- dan mengidentiféia persamaan,
memudahkan mengenal suatu materi, menyusun sedetlasarkan
kategori tertentu, membuat analisis masalah secdwaah, dan
menerangkan isi masalah. Langkah-langkahnya: (1pnasgkan tujuan
mengkategorikan, (2) mengumpulkan informasi untugngenal secara
pasti item-item yang akan dikategorikan, (3) membekus perhatian
kepada item yang akan diketegorikan, (4) melihesg®aaan dan perbedaan
yang akan dikategorikan, (5) mengelompokkan ber#dlasa ciri-ciri

persamaan, (6) memberi label pada hasil yang tkksttompokkkan.
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Keterampilan berpikir dalam menyusun dan mengikuitan adalah
kecakapan berpikir untuk mengatur benda, perkagaistpva mengikuti
susunan atau urutan tertentu. Tujuannya agar dapatilih jenis sekuen
atau penyusunan yang paling sesuai, menyusun geseturut Kriteria
tertentu, menggunakan cara penyimpanan dan perolefi@masi secara
mudah dan berkesan. Misalnya: menyusun nama bekdasalphabetis,
menyusun jadual, menyusun peristiwa secara krormlagenyusun alat
berdasarkan ukuran, menyusun rencana kegiatan daekda prioritas,
menyusun langkah-langkah kagiatan berdasarkan rurutaosedur,
menyusun ranking berdasarkan skor, menyusun sist@maembicaraan,
menyusun arsip berdasarkan tanggal peristiwva, nsemyuantrian
berdasarkan nomor, dan sebagainya.

Keterampilan berpikir untuk meneliti bagian-bagi&ecil dan
keseluruhan adalah kecakapan seseorang untuk mel#m memahami
hubungan/kaitan, kepentingan dan pertalian antagiab-bagian kecil
dengan keseluruhan objek/perkara dengan jelasamoya untuk meneliti
bagian kecil sesuai objek/perkara, menentukan ftfoggsi bagian kecil,
mengaitkan setiap fungsi bagian-bagian kecil dendaseluruhan
objek/perkara. Langkah-langkahnya: (1) menelitiibagpagian kecil yang
menjadi elemen dari keseluruhan, (2) memikirkarkger yang akan terjadi
jika bagian kecil tidak ada pada keseluruhan, (8nhyatakan pentingnya
bagian kecil tersebut ada pada keseluruhan, (4)yimeunlkan makna

bagian kecil dan keseluruhan.
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Keterampilan berpikir dalam menjelaskan sebab daipat adalah
kecakapan untuk mengkaji dan menjelaskan sebalbsslau kejadian
berdasarkan alasan kuat dan mencari berbagai késmangsebab mengapa
sesuatu itu terjadi berdasarkan alasan dan bukii yesuai. Tujuannya
untuk mencari berbagai kemungkinan penyebab mengegaatu terjadi,
memberi bukti-bukti yang benar dan masuk akal unto&ngesahkan
kebenaran alasan, membuat kesimpulan yang tepdadagkan bukti-bukti
yang sah dan konkret. Langkah-langkahnya: (1) nmalgepasti
peristiwa/perkara yang terjadi, (2) mengumpulkarbagai kemungkinan
sebab perkara itu terjadi, (3) meneliti berbagankegkinan yang sudah
dikumpulkan dari pelbagai sumber, (4) memilih kegkinan yang paling
mendekati kebenaran berdasarkan bukti-bukti, (5@yatakan sebab dan
akibat suatu peristiwa/perkara itu terjadi.

Keterampilan berpikir kritis tingkat tinggi adalakecakapan
membuat hipotesis, pengandaian, menyelesaikan amasdan membuat
keputusan.

Keterampilan berpikir dalam membuat prediksi/higateadalah
kecakapan seseorang untuk membuat jangkauan terlsadaatu perkara
atau peristiwa yang akan terjadi pada waktu yaram alatang yang dibuat
berdasarkan bukti dan informasi tertentu. Tujuanagar dapat membuat
tindakan yang sesuai dengan perkara yang akanditerf@erusaha
menghindari peristiwa yang tidak diinginkan, menspgrkan diri

mengalami peristiwa yang tidak diinginkan, memggkan diri untuk
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mengalami peristiwva baru, menghindari diri dari ig@va buruk yang

diramalkan akan terjadi, membuat keputusan awaldsarkan informasi
dan bukti yang diperoleh, dan dapat mencari jalatuku menyelesaikan
masalah yang mungkin dihadapi. Langkah-langkahr{§: mengetahui
secara pasti tujuan membuat prediksi, (2) mengukapuinformasi yang
sesuai untuk mengenal corak yang akan diprediks{@membedakan dan
membandingkan mana unsur-unsur yang menetap danbembah pada
perkara yang akan diprediksikan, (4) memetakankdooéa yang telah
dikenali untuk membayangkan kemungkinan yang akenadi, (5)

mengumpulkan bukti-bukti yang mendukung kemungkisasuatu akan
terjadi, (6) menyatakan kemungkinan besar yang téaadi.

Keterampilan berpikir untuk membuat pengandaian lahda
kecakapan untuk menyiasat dan memeriksa sesuaiaanglang telah
dibuat itu benar atau tidak berdasarkan bukti ddasaa yang
sah.Tujuannnya agar dapat menyatakan dan melalsataigkah-langkah
membuat andaian, memeriksa suatu andaian yangtddpakah tepat atau
tidak, dan dapat membuat keputusan berdasarkahamakian yang telah
dibuat secara teliti. Langkah-langkahnya: (1) meafjdujuan membuat
pengandaian, (2) mengumpulkan informasi dari pelbagmber mengenai
perkara yang akan dipikirkan, (3) memilih informgang paling mungkin
terjadi, (4) menyatakan apa yang seharusnya ditakuk

Keterampilan berpikir dalam membuat keputusan adi¢gcakapan

memilih satu pilihan yang terbaik dari beberaparaltif untuk mencapai
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tujuan berdasarkan kriteria tertentu. Tujuannya aragapat membuat
pemilihan yang terbaik, menghindari bertindak sac@rburu-buru yang
dapat merugikan, mencapai rasa senang/puas bukasape menyesal
dengan keputusan yang diambil, menjadikan sesedednilg rasional dan
sabar, dapat memanfaatkan sumber informasi.

Keterampilan = berpikir dalam membuat kesimpulan aual
kecakapan menggunakan pemikiran untuk = membuat kesam
berdasarkan informasi, bukti, tanda-tanda, dan-pola tertentu. Tujuannya
agar dapat membuat kesimpulan berdasarkan inforyaarg tersurat atau
tersirat, membuat kesimpulan berdasarkan pertimrdramgasan dan bukti
yang kukuh. Langkah-langkahnya: (1) memeriksa m#si mengenai suatu
perkara yang akan disimpulkan, (2) memilih katadkyada suatu perkara
yang akan disimpulkan, (3) menyatakan kesimpulan.

Keterampilan berpikir dalam membuat generalisasialadd
kecakapan untuk membuat kesimpulan umum berdasaskarpel dan
informasi yang menyeluruh dan konsisten. Tujuannggar dapat
menggunakan sampel yang sesuai dan objektif, nfesalnpel yang dapat
mewakili suatu kelompok benda atau manusia, memigesieralisasi
dengan lebih tepat. Langkah-langkahnya: (1) mengessti perkara yang
akan digeneralisasikan, (2) meneliti sampel yangdukung generalisasi,
(3) menentukan sampel yang mencukupi dan mewaléselkiruhan
kelompok yang menjadi fokus generalisasi, (4) meikeas generalisasi

didukung oleh sampel yang mewakili seluruh kelompg@kgan mencari
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informasi tambahan, apakah yang akan digenerdaasiu didukung atau
tidak, (5)menyatakan hasil generalisasi.

Keterampilan membuat keputusan adalah kecakapan buosm
keputusan dengan menganalisis dan menilai sebalaldbat yang terjadi.
Tujuannya adalah membuat keputusan yang terbaik gaten
mempertimbangkan pelbagai faktor dan mempunyaiaalasang kokoh
untuk mengambil keputusan. Langkah-langkahnya: nfEngenal secara
pasti tujuan membuat keputusan, (2) mengumpulkdornrasi untuk
memperoleh berbagai bentuk keputusan, (3) mengijittaist sebab-sebab
dan akibat yang terjadi jika keputusan diambil, @®milih keputusan yang
paling tepat, yakni paling sedikit resikonya, daimy bermanfaat untuk
diri dan lingkungannya.

Menurut Guilford (1956), kemampuan berpikir kritengutamakan
kekuatan intelligensi dan biasanya diposisikan gab&ekuatan utama
dalam belajar. Hal tersebut dapat dimaklumi kategatan belajar sangat
ditopang oleh kekuatan intelligensi pebelajar, la@hkebelajar yang daya
intelligensinya kurang, perlu diberi intervensihisgga muncul strategi
spesifik untuk menghadapi pebelajar yang kurang poamtelligensinya
(disabilities). Demikian juga hasil belajar yang utama seringobentasi
pada pengembangan intelligensi, sampai kemudideral beberapa tes
untuk mengukur kekuatan intelligensi seseorang.

Dalam proses pendidikan atau proses belajar padenaga, porsi

untuk mengembangkan daya intelligensi jauh lebBaheTest formatif dan



57

sumatif yang biasa diselenggarakan cenderung hamgyggukur kekuatan
intelligensi, dan sedikit sekali menyentuh daya akxvitas pebelajar.
Beberapa tipe tes objektif separiiltiple choice, matching, dantrue-false,
terutama yang berbasis teknologi (komputer, misglnynasih menjadi
pilihan menarik dalam dunia pendidikan. Tes ini knesiengandung
beberapa kelebihan dari segi efisiensi pebelajanpoma korektor, tetapi
banyak kelemahannya, karena menggiring pebela@da pamikiran yang
memusat dan tidak mengembangkan daya kreativilasndamenyelesaikan
tugas tersebut. Kehadiran tes ditambah tipe teg yamya mencerdaskan
intelligensi, sebagai salah satu indikator bahwgadmtelligensi masih
menjadi prioritas daripada mengembangkan daya ikremhaginatif,
penalaran, damproblem solving pada pebelajar. Implikasi dari perhatian
yang lebih besar kepada pengembangan intelligemsiahirkan manusia
yang cerdas intelektual, tetapi biasanya kurangaseemosinya.
Pengembangan berpikir kritis bertujuan agar mahasislapat
mengoptimalkan daya intelligensinya dalam menghiasiagasi dan kondisi
yang menuntut kedisiplinan dalam belajar. Kedisguhi, di satu sisi masih
merupakan isu krusial yang diperdebatkdsbétable) karena dipandang
tidak memberi ruang untuk berkembangnya kreativdaa kemandirian
pada diri si pebelajar, bahkan aliran yang menggan paradigma
kesadaran kritis seperti Freire (1964) dan Know{&970), keduanya
memandang kedisiplinan sebagai “penindasan”, sghingdak tepat

diterapkan pada pendidikan orang dewasa (mahasiguaadigma ini
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kemudian menjadi filsafat pendidikan andragogi. Namntuk kepentingan
edukatif di perguruan tinggi, kedisiplinan tetapatiukan dalam batas-batas
yang “wajar’ dengan memberi pemahaman kepada nstegentingnya
sesuatu hal dilakukan dan akibat yang ditimbulk&a {idak melakukan
sesuatu yang kemudian menjadi ketentuan.

Adalah benar bahwa sistem belajar dengan SKS madghke
kemandirian mahasiswa menentukan program belajabgrapa beban sks
yang akan diambil tiap semester yang sesuai dekgpasitasnya, tetapi
kalender akademik, jenis matakuliah, jumlah skamasatuan pendidikan,
penentuan dosen yang sesuai dengan keahlian dahindiga, pembuatan
jadual kuliah, dan lain-lain, sampai saat ini masétum bisa sepenuhnya
diserahkan kepada kehendak mahasiswa secara fvakias dasar inilah
pengembangan strategi konvergen masih tidak usamg tdtap perlu
dikembangkan sesuai dengan tuntutan konteks. Unerkgatasi hambatan
dalam mengembangkan strategi konvergen yang bemsndmenindas”
(Knowles, 1980), maka pengembangan strategi koewelgarus dikontrol
oleh strategi divergen, sebagaimana dikemukakan:

It is probably wise to diversify your thought patte to include both
divergent and convergent thinking for each compleiehe other. Often

times with convergent thinking, there is a singbstbsolution that is sought.
(http//:en.wikipedia.org/wiki/ convergent and digent production).

Mengembangkan keterampilan berpikir kritis meskkdu merupakan
sesuatu yang baru, karena selama ini proses bet@da umumnya lebih

memperhatikan pada pengembangan ini, namun jikaldiasi lebih lanjut, tidak
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sedikit pebelajar yang masih lemah dalam berpikitisk misalnya mahasiswa
bolos kuliah, menunda-nunda tugas yang harus da&kn, mengerjakan tugas
asal-asalan, kurang disiplin, tidak mematuhi tatéilt dan ketentuan akademik,
dan lain-lain. Meskipun perilaku ini disebabkan holeeberapa faktor, namun
ditinjau dari aspek strategi berpikir, dapatlah atidgorikan mereka kurang
mampu mengembangkan dan menerapkan strategi lveapila dalam belajar.
Beberapa indikator yang menunjukkan bahwa mahasismampu
menggunakan strategi berpikir kritis dalam beladalah bila mereka: mampu
membandingkan dua perkara atau lebih berdasarkeaktkastiknya, mampu
menentukan pilihan dari dua perkara atau lebihraegsienultan, mampu membuat
kategori, mampu menyusun dan mengikuti urutan, nnameneliti bagian-bagian
kecil dari keseluruhan, mampu menjelaskan sebaballdrat, mampu membuat
hipotesis, mampu membuat pengandaian, mampu menkasathpulan, dan

mampu membuat generalisasi.

. Berpikir Kreatif (Divergent)

Menurut Cropley (Munandar 1985:9) “keterampilangilar kreatif adalah
kecakapan menciptakan gagasan, mengenal kemunglahamatif, melihat
kombinasi yang tidak diduga, dan memiliki keberanumtuk mencoba sesuatu
yang tidak biasa. Dengan kata lain keterampilapikierkreatif adalah kecakapan
untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapatapkan dalam
pemecahan masalah. Menurut Munandar (1985:47),pilberkreatif adalah
berpikir untuk menemukan banyak kemungkinan jawallarhadap suatu

masalah dengan penekanan pada ketepat-gunaan dagarkan jawaban”.
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Berpikir kreatif merupakan berpikir yang mencernainkkelancaran, keluwesan,

orisinal, dan kemampuan mengelaborasi dengan mdyagegkan, memperkaya,

memerinci suatu gagasan, seperti dijelaskan Muma(ti@85:47-51), proses

berpikir kreatif dapat dilihat melalui:

(1) Kelancaran. Kelancaran sebagai kemampuan untuknéaretuskan banyak
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atau ysetan(b) memberikan

banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai daal (c) selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban.

(2) Keluwesan. Keluwesan sebagai kemampuan untuk: éayjhasilkan gagasan,
jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, (b) dapdihat masalah dari
sudut pandang yang berbeda-beda, (c) mencari baalyekatif atau arah
yang berbeda-beda, dan (d) mampu mengubah carakstad atau cara
pemikiran .

(3) Keaslian. Keaslian sebagai kemampuan untuk: (aamr&bn ungkapan yang
baru dan unik, (b) memikirkan cara yang tidak lazntuk mengungkapkan
diri, dan (c) mampu membuat kombinasi-kombinasigyéidak lazim dari
bagian-bagian atau unsur-unsur.

(4) Keterperincian. Keterperincian sebagai kemampuaokumengembangkan
suatu gagasan, merincinya sehingga menjadi lebrane

Menurut uraian di atas, berpikir kreatif menekankafancaran, keaslian,
keluwesan, keterperincian dalam mengemukakan gaged@adap suatu masalah.

Untuk mencapai keterampilan berpikir kreatif sadaku syarat yang harus
dimiliki seseorang ialah kecerdasan dan kreatiwtagy tinggi. Kreativitas sangat
membantu usaha menjadi lebih progresif. Gagasawaiiioyang muncul dari
kreativitas diharapkan dapat membantu memecahkesogdan-persoalan dalam
berbagai bidang kehidupan. Kiranya tidak terlaluldi®han kalau dikatakan
bahwa kemajuan sesuatu bangsa dan negara amattuagy@ada produk-produk
kreatif warga negaranya. Tanpa kreativitas, suangsa akan selalu tertinggal.

Namun demikian, di lain pihak tampak adanya sikapntal dan budaya
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masyarakat yang dapat digolongkan menghambat pédmyan kreativitas
(Hasan, 1989; Kuntowijoyo dkk., 1998; Ancok, 2000pemikian pula
pengembangan kreativitas dalam pembelajaran di igikad formal masih
memprihatinkan (Semiawan, 1992; Munandar, 1985mpeak di sini adanya
kesenjangan antara tuntutan pengembangan krestidgagan kenyataan yang
ada di masyarakat. Di Indonesia prosentase sunayer manusia terbesar adalah
para generasi muda, dan sebagian besar masihtberg&ajar/mahasiswa. Oleh
karena itu pembinaan kecakapan sumber daya mapasia difokuskan pada
kelompok ini (Munandar, 1985). Kreativitas disangpsangat diperlukan dalam
kehidupan dan dapat dipergunakan untuk mempredikbierhasilan belajar
(Dewing, 1970; Butcher, 1973; Munandar, 1985, Hagtonet.al., 1983). Dewing
(1970) menemukan, bahwa kreativitas memiliki dayedixsi yang lebih baik
daripada intelegensi dalam memprediksi hasil betiga beberapa mata pelajaran.
Kreativitas mahasiswa masih merupakan potensi yaragih harus
dikembangkan, baik melalui pendidikan formal maumendidikan informal
(Munandar, 1985). Menurut Munandar (1985) lebihjugndi Indonesia masih
cukup banyak ditemui hambatan dan kelemahan yangbat@si pertumbuhan
dan pengembangan Kkreativitas mahasiswa, misalny@&ngnya latihan untuk
mengembangkan kreatvitas mahasiswa, sistem evalaagiterlalu menekankan
pada jawaban benar dan salah tanpa memperhatiksespya. Selain itu ada
beberapa mata kuliah yang dianaktirikan, yang saipga justru merupakan mata
pelajaran yang penting untuk pengembangan kreadivRPara mahasiswa sangat

jarang mendapatkan kesempatan untuk berlatih medmisoal-soal atau
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permasalahan. Dosen kurang memberikan dorongand&epehasiswa untuk
mencoba sesuatu yang lain, tanpa mereka merasatuliltdeh perasaan takut
melakukan kesalahan.

Menurut Torronce (1972) dan Semiawan (1994) pégdrelgeriu
dirangsang dan dipupuk minat dan sikapnya untuk malibatkan diri dalam
proses kreatif. Pengembangan kreativitas sepehtiydadalam pengembangan
aspek intelegensi yang lain, ternyata sangat sajiaila dilakukan hanya dengan
latihan-latihan berpikir (Butcher, 1973; GuilfortR56; Dewing, 1970).

Kreativitas sering diberi arti bermacam-macam opera ahli seperti
misalnya berpikir divergent (Guilford, 197%grendipity (Cannon, 1976; Hayes,
1978); berpikir produktif (Wertheimer, 1945), dasigta (Purwadarminta, 1985),
berpikir heuristic (Amabile, 1983), oktorivitas (Mansfield dan Bus$681), dan
berpikir lateral (deBono, 1990). Kreativitas meriutManei (2003) merupakan
kemampuan mental untuk membentuk gagasan atauaide Hal senada juga
dikemukakan oleh Nashori (2002) kreativitas merapakemampuan untuk
menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang barcakipan ini merupakan
aktivitas imajinatif yang hasilnya merupakan pentbkan kombinasi dari
informasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalamelpelumnya, sehingga
menghasilkan hal yang baru, lebih berarti, danhldi@rmanfaat. Sementara itu,
DePorter & Hernacki mengartikan kreativitas sebdgalihat hal yang dilihat
orang lain, tetapi memikirkan hal yang tidak dipian orang lain”.

Keterampilan berpikir yang luas, luwes, elaboratlién asli merupakan

ciri-ciri berpikir kreatif. Kemampuan tersebut bildisertai dengan sifat-sifat
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kepribadian tertentu akan memungkinkan seseorapgtdaenghasilkan suatu
produk yang bernilai kreatif. Produk inilah yanglpaumumnya dijadikan ukuran
empirik bagi kemampuan kreativitas (Hogarth, 198Qrang yang kreatif

memiliki kebebasan berpikir dan bertindak. Kebebasasebut berasal dari diri
sendiri, termasuk di dalamnya kemampuan untuk nretajikan diri dalam

mencari alternatif yang memungkinkan untuk mengalldasikan potensi kreatif
yang dimilikinya.

Ada berbagai pendapat dan hasil penelitian para drbeda dalam
melihat hubungan antara kreativitas dan intelligeMenurut penelitian Kuwato
(1996) intelligensi ternyata tidak memiliki korelagang signifikan dengan
kreativitas. Penelitian ini sesuai dengan pendddainandar (1985) yang
menyatakan tidak sepenuhnya benar anggapan balelleggénsi mencerminkan
kreativitas. Sementara pendapat dan hasil pemeliism menunjukkan adanya
korelasi intelligensi dan kreativitas, walaupunedasi tersebut tidak begitu kuat.
Misal Getzels & Jackson sebagaimana dikutip Wall&&hKogan (2002)
menemukan bahwa rata-rata korelasi antara kresgivdian intelligensi adalah
sebesar 0,26. Hasil penelitian ini sesuai dengawlggat Vernon (1975) bahwa
kreativitas hanya merupakan bagian kecil dari ligeshsi sehingga intelligensi
yang tinggi tidak selalu menunjukkan kreativitasigydinggi pula. Penelitian lain
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan inteligelan kreativitas hanya
ditemukan pada kelompok intelligensi rendah (Am&alib96), sedangkan pada
kelompok yang lebih tinggi korelasi itu tidak begituat. Dari sini didapatkan

satu temuan bahwa untuk kelompok intelligensi sgddan tinggi tidak ada
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korelasi antara intelligensi dan kreativitas. Dalaah produk, terdapat perbedaan
antara intelligensi dan kreativitas. Intelligensemberikan produk yang bersifat
logis (konvergen) sedangkan kreativitas membergaauk yang memiliki sifat
original (divergen). Proses berpikir dalam intedigi menekankan pada sifat logis,
sedangkan proses berpikir dalam kreativitas lelg@tsifat heuristic (Entwistle,
1981).

Faktor-faktor 'yang mempengaruhi kreativitas sesepramenurut
Munandar terdiri dari aspek kognitif dan aspek Wegtian (yang saling
berinteraksi). Aspek kognitif terutama kemampuampi@ yang terdiri dari
kecerdasan dan pengayaan bahan berpikir berupalperan dan keterampilan.
Faktor kepribadian yang mempengaruhi kreativitadgaranain meliputi dorongan
ingin tahu, harga diri dan kepercayaan diri, sifia&ndiri, sifat asertif, dan
keberanian mengambil resiko.

Berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui latihaang bersifat kognitif,
terutama latihan berpikir, dan latihan non kogrsifperti sikap berani mencoba
sesuatu yang baru, penambahan motivasi untuk Beikrelan sifat berani
menanggung resiko, serta pengembangan kepercayaaiard harga diri (Davis
& Bull, 1978; Lott, 1978; Sobel, 1980; Munandar,859. Di samping aspek
kognitif dan kepribadian yang mempengaruhi krettsi faktor yang
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya kreatividatah lingkungan. Faktor
lingkungan yang terpenting adalah lingkungan yargmiveri rasa aman dan
dukungan atas kebebasan individu (Semiawan, 199&asaan aman tersebut

memberikan kebebasan dan dorongan untuk melakuleatitas. Jadi esensi
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suasana lingkungan yang membantu kreativitas glaBana yang tidak mengikat
atau membatasi kebebasan (otokratis). Kebebasan tgpat adalah kebebasan
yang oleh Amabile (1983) disebut sebagai non-koniias yang terbatasa(
limited non-conformist), yaitu kebebasan yang tetap mengacu pada norn@ ya
berlaku, tetapi tersedia kesempatan dan hak madaiiriindependent, dan tetap
saling menghargai sehinggga memungkinkan rasa gavam dinamis yang akan
memberikan rangsangan dan kesempatan kreativitasgiviar, 1985).

Untuk mengembangkan daya berpikir kreatif, perlunjaughkan unsur
penilaian, karena akan menghambat pebelajar merayegkén kreativitas.

Kreativitas akan terhambat dalam empat kondisituyaaat orang lain
mengamati pekerjaan, saat ditawari hadiah, saashmarlomba, dan saat dibatasi
pilihan, seperti dikemukakan Amabile, 1983 (dalamtliM, 1994:371): “When
someone is watching you while you are working. Wiea are offered a reward
for being creative. When you must compete for gi2&hen someone restricts
your choices about how you can express your cliggtiv

Beberapa indikator yang menunjukkan bahwa mahagisarapu berpikir
kreatif dalam belajar adalah bila mereka berpikeakif dalam belajar, dengan
indikator: mampu mengakses informasi dari pelbaganber informasi, mampu
menggali dan memanfaatkan sumber-sumber informasimpu menyeleksi
informasi yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaaimpu mengorganisasi
informasi, mampu memanfaatkan informasi dari pedbagumber sesuai
keperluan, mampu mengembangkan sendiri informasg ydiperoleh secara

maksimal, mampu memunculkan gagasan baru yangalrigan bernilai, mampu
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membuat alternatif yang sesuai untuk memecahkaralalgsmampu membuat
keputusan secara cepat dan bertanggung jawab, mamepgeksplorasi dan
menggali gagasan baru, mampu mengkritik dan medmujsendiri, serta terbuka

terhadap kritik, saran, dan pemikiran yang berbeda.

B. Kemandirian Belajar
1. Makna Kemandirian

Kata “mandiri” diambil dari dua istilah yang pentgnnya sering
disejajarkan silih berganti, yaitautonomy danindependence, karena perbedaan
sangat tipis dari kedua istilah tersebut (Steinb&f93). Independence dalam
arti kemerdekaan atau kebebasan secara umum mienpajla kemampuan
individu melakukan sendiri aktivitas hidup, tidalemggantungkan diri kepada
orang lain (Steinberg, 1993:286). Dalam Kamus lisggndonesia, istilah
otonomi sama dengaautonomy, swatantra,yang berarti kemampuan untuk
memerintah sendiri, mengurus sendiri, atau mengkapentingan sendiri
(Echols & Shadily, 2000).

Widjaja (1986) menyebut tiga istilah yang bersepada untuk
menunjukkan kemampuan berdikari individu, yaitwonaimi, kompetensi, dan
kemandirian. Menurutnya, kompeten berarti kemampudok bersaing dengan
individu-individu lain yang normal. Kompeten jugenunjuk pada suatu taraf
mental yang cukup pada diri individu untuk memikahggung jawab atas
tindakan-tindakannya. Istilah otonomi sering dia@g sama dengan
kemandirian, yaitu bahwa individu yang otonom ddatalividu yang mandiri,

yang tidak menggantungkan diri terhadap bantuancatkungan orang lain, dan
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kompeten untuk bertindak. Meski pun demikian, sabgma otonomi dapat
dibedakan dengan kemandirian. Istilah kemandiri@munjukkan kepercayaan
akan kemampuan diri untuk menyelesaikan masalativittu yang mandiri

sebagai individu yang dapat berdiri sendiri, dapenyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya, mampu mengambil keputsesadiri, mempunyai

inisiatif dan kreatif, tanpa mengabaikan lingkungdn mana ia berada.
Heathers (Widjaja, 1986) berpendapat, di sampingeloayaan akan
kemampuan diri, dalam kemandirian juga ada unstegksan diri berbentuk
kebutuhan untuk menguasai tugas-tugas yang dilber@amentara otonomi
lebih menekankan kepada kebebasan internal daripadanbangan faktor
eksternal.

Menurut Watson & Lindgren (1973) kemandirian ber&ebebasan
untuk mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, kudan sesuatu dengan tepat,
gigih dalam usaha, dan melakukan sendiri segalzagesanpa mengandalkan
bantuan orang lain. Sementara Barnadib (1982) hdgpat, kemandirian
mencakup perilaku mampu berinisiatif, mampu mergatanasalah,
mempunyai rasa percaya diri, dapat melakukan sessendiri tanpa
menggantungkan diri terhadap bantuan orang lainnuMeg Johnson dan
Medinnus (Widjaja, 1986), kemandirian merupakamltsaatu ciri kematangan
yang memungkinkan individu berfungsi otonom darubaha ke arah prestasi
pribadi dan tercapainya tujuan.

Mencermati beberapa pendapat tersebut di atas,asenamyatakan

bahwa orang yang mandiri adalah orang yang tidakggentungkan diri
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kepada orang lain. Ini bukan berarti mereka ingitup sendiri dan menyendiri
sebagai sesuatu yang mustahil, karena pada hakekaanusia sebagai
makhluk sosial, tetapi hanya menegaskan bahwa omaagdiri tidak
menggantungkan diri kepada keputusan orang lamgnkaorang lain sebagai
faktor sekunder, dan yang primer adalah kapasitas/d sebagai individu.

Menurut Mu’'tadin (2002), kemandirian mengandung naak(a) suatu
keadaan di mana seseorang memiliki hasrat bersaimgk maju demi
kebaikan dirinya, (b) mampu mengambil keputusan dasiatif untuk
mengatasi masalah yang dihadapi, (c) memiliki kegpgan diri dalam
mengerjakan tugas-tugas, dan bertanggung jawabad®ph apa yang
dilakukannya. Sunaryo Kartadinata (1988 : 88) mendgakan bahwa
“kemandirian sebagai kekuatan motivasional dalam didividu untuk
mengambil keputusan dan menerima tanggung jawab kbasekuensi’.
Semua pendapat tersebut meski dalam redaksi berbetapi dapat
melengkapi makna kemandirian.

Dari beberapa pendapat tersebut dalam mengartilkanarkdirian,
dapatlah disimpulkan bahwa kemandirian menginddeassadanya unsur-unsur
tanggung jawab, percaya diri, berinisiatif, menihkotivasi yang kuat untuk
maju demi kebaikan dirinya, mantap mengambil kegpariusendiri, berani
menanggung resiko dari keputusannya, mampu memyledesmasalah sendiri,
tidak mengantungkan diri kepada orang lain, memitisrat berkompetisi,
mampu mengatasi hambatan, melakukan sesuatu déegarn gigih dalam

usaha, melakukan sendiri sesuatu tanpa mengg&aturgantuan orang lain,
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mampu mengatur kebutuhan sendiri, tegas dalamnbtlekiji dan menguasai
tugas-tugas.

Kemandirian merupakan suatu sikap individu yangedileh secara
kumulatif selama perkembangan, di mana individunateaus belajar untuk
bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai sitdiakhgkungan, sehingga
individu pada akhirnya akan mampu berpikir danibdak sendiri. Dengan
kemandiriannya, seseorang dapat memilih jalan Immgaip untuk dapat
berkembang dengan mantap. Untuk dapat mandiriossasg membutuhkan
kesempatan, dukungan, dan dorongan dari keluartm Isggkungan di mana
mereka berada. Kesempatan dan dukungan dari liggkumenjadi penguat
untuk setiap perilakunya.

Membandingkan beberapa pendapat di atas, maka nkakmandirian
dalam penelitian ini adalah kemampuan mahasiswagamehil keputusan
sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain yateyan, tetapi tidak
menggantungkan diri kepada orang lain, berinisiatifuk mengatasi masalah
yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam negjakan tugas-tugas, dan

bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.

. Makna Kemandirian Belajar

Ada beberapa istilah untuk menunjukkan kemandibelajar, antara
lain: independent learning, self directed learning. autonomous learning, self
instruction, self accsess, self study, self education, out-of-class learning, self-
planned learning (Knowles, 1980)Beberapa istilah tersebut meskipun masing-

masing lebih menekankan pada aspek dari sudut pgnéatentu, namun di
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dalamnya sama-sama mengandung makna kemampuarkdpmsengontrol
sendiri kegiatan belajarnya. Dari beberapa istik@insebut, independent
learning danself directed learning lebih sering digunakan untuk menunjukkan
adanya kemandirian belajar. Istilah belajar ser{tBarning by yourself) tidak
sama dengan kemampuan belajar oleh diri senitiei qapacity to learn by
yourself), seperti ditulis berikut:

There are a number of terms related to autonomgt tan be
distinguished from it in various ways. Most peoplew agree that
autonomy and autonomous learning are not synonymsetf instruction,
self accsess, self study, self education, out-classning, or distance
learning,. These terms basiccaly describe varionmays and degrees of
learning by yourself, whereas autonomy refers tdti@s and attitudes or
whatever we think the a capasity to control youndearning consists of.
The point is, then that learning by yourself is tie#g same thing as having
the capasity to learn by yourself. Also autonomtassners may well be
better than others at learning by themselves. &g independent learning
and self directed learningrefers to ways of learning by yourself. These

terms a very often wused as synonyms for  autonomy
(http//:www.betaversion.org/stefano/linotype/newiSp

Beberapa pendapat yang populer menjelaskan bahweankirian
belajar sebagai kemampuan diri mengambil tanggumgaly belajarnya.
Kemandirian belajar juga diartikan sebagai relaskglogis pebelajar dengan
proses dan materi pembelajaran. Kemandirian belpjga didefinisikan
sebagai suatu situasi di mana pebelajar bertangguep penuh mengambil
keputusan dan menerapkannya dalam pembelajaratapariain mengartikan
kemandirian belajar sebagai pengenalan terhadaghddakpebelajar dalam
sistem pendidikan, seperti ditulis.
(http//:-www.betaversion.org/stefano/linotype/newiPberikut:

a. Autonomy is the ability to take charge of one’s dearning.
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b. Autonomy is essentially a matter of the leanersgcpological relation to
the process and content of learning.

c. Autonomy is a situation in which the learner isatiyt resposible for all the
decisions concerned with his (or her) learning #r&l implementation of
those decisions.

d. Autonomy is a recognition of the rights of learnavghin educational
systems

Seringkali orang menyalah-artikan kemandirian laelapbagai belajar
mandiri atau belajar sendiri. Kesalah-pengertiasetaut terjadi karena mereka
yang belajar dalam sistem pendidikan terbuka, Sep@riversitas Terbuka,
dituntut bisa belajar sendiri tanpa tutor atau tema

Konsep belajar mandiri biasa dikenal dan selaluaitkkn dengan
sistem pendidikan terbuka, karena porsi kegiatéagdvanandiri lebih dominan
daripada kegiatan belajar tatap muka. Dalam sigemdidikan yang demikian
ini pebelajar dituntut untuk memiliki kemandiridelajar yang lebih tinggi
dibanding pebelajar pada pendidikan biasa. Dendgamkian, belajar mandiri
adalah suatu bentuk belajar di pendidikan terly#ey memberikan otonomi
dan tanggung jawab kepada pebelajar untuk beatifislan berperan aktif
dalam mengatur sendiri berbagai aspek kegiatamjdvelsesuai dengan
kebutuhan dan kemampuannya, tanpa selalu tergakegada orang lain.

Aspek-aspek belajar yang dapat diperankan oleh Igabedi
pendidikan terbuka bermacam-macam, tergantung kepagkat kemampuan
pebelajar serta seberapa luas otonomi yang dilveakdn program pendidikan
yang bersangkutan. Setiap program pendidikan terimémberikan otonomi
kepada pebelajar dengan derajat yang berbeda-Addgprogram pendidikan

yang memberikan otonomi luas kepada pebelajar, nammda pula yang
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memberikan otonomi terbatas, hanya dalam aspekntartsaja. Menurut
Moore (1993), otonomi belajar yang diberikan kepagebelajar pada
dasarnya meliputi tiga aspek yaitu merancang prodralajar, proses belajar,
dan evaluasi hasil belajar.

Dengan demikian, tingkat kemandirian pebelajar pautu lembaga,
tergantung seberapa banyak dan luas lembaga tenselmberikan otonomi
atau kesempatan kepada pebelajar berperan padga kasipek tersebut.
Mempertegas pendapat Moore tersebut di atas, ate@d®90) menyimpulkan
bahwa tingkat kemandirian pebelajar dalam suatgrpro pendidikan dapat
ditentukan berdasarkan jawaban atas tiga pertanyaatu: (a) siapa yang
menentukan tujuan belajar?, (b) siapa yang memiithber dan media belajar?,
dan (c) siapa yang menentukan cara dan kriteritu@siahasil belajar? Jika
jawaban atas pertanyaan tersebut, pebelajar melepekeleluasaan untuk
menentukan, atau setidaknya diajak menentukanakeispek tersebut, maka
proses pembelajaran tersebut dapat dipandang nrédegk@ada kemandirian
pebelajar. Jika peran dosen lebih dominan dalamentiekan ketiga aspek
tersebut, maka otonomi yang ada pada pebelajajadiekecil, sehingga
kurang memberi kesempatan untuk mengembangkan kimaanbelajarnya.

Meski pun  konsep belajar mandiri lebih dikenal dalasistem
pendidikan terbuka, namun sebenarnya, misi belajandiri bukan hanya
layak terjadi dalam sistem pendidikan terbuka atestem pendidikan jarak
jauh saja. Dalam derajat tertentu, setiap lembagadigikan, dapat

memberikan keleluasaan atau otonomi kepada pebelgg@ mampu belajar



73

secara mandiri, sehingga proses belajar menjaiti bdymakna dirasakan oleh
pebelajar karena mengakomodasi potensi kemampaanpehgalaman yang
mereka miliki.

Dalam penelitian ini digunakan istilah “kemandiriéelajar’, bukan
“belajar mandiri, karena istilah “belajar mandidikenal dan biasa digunakan
dalam sistem pendidikan terbuka. Istilah “kemaidiri belajar’ dalam
penelitian ini untuk menunjukkan kemandirian belahasiswa dalam sistem
pendidikan umum, yang difokuskan di perguruan tingiengan alasan
pebelajar di perguruan tinggi, yakni mahasiswanjdii dari segi usia, mereka
sudah memungkinkan dan dapat melakukan pembelagegaara mandiri,
tanpa banyak tergantung kepada kendali dosen, rkeskradaan dosen masih
tetap diperlukan, baik sebagai pembimbing, motivaatau fasilitator dalam
belajar.

Kemandirian belajar tidak sama dengan otodidak. defitian
belajar bukan berarti belajar seorang diri, tebsgdajar dengan inisiatif sendiri,
dengan ataupun tanpa bantuan orang lain yang relevéuk membuat
keputusan penting dalam menemukan kebutuhan bejajar seperti
dikemukakan Kesten (1987:3): “Independent learménipat learning in which
the learner, in conjuction with relevant othersn canake the decisions
necessary to meet the learner's own learning neddsthandirian belajar
mengacu kepada kemampuan mahasiswa, dengan gtalbgmuan orang lain
yang relevan, dan kemampuan menentukan saat kapanbutuhkan bantuan

dan kapan tidak membutuhkan bantuan dari orangdieim belajar. Knowles



74

menyebut kemandirian belajar dengati directed learning, yaitu suatu proses
di mana individu mengambil inisiatif dengan atauntian orang lain dalam
mendiagnosis  kebutuhan  belajar, merumuskan  tujuarelaja,
mengindentifikasi sumber-sumber belajar, memilih deengimplementasikan
strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajapedi dijelaskan sebagai
berikut:
Self directed learning as a process in which irmllials take the
initiative, with or without the help of others, ohagnosing their learning
needs, formulating learning goals, identifying hunaad other resources for

learning, choosing and implementing learning stiete and evaluating
learning outcomes (Knowles (1970:18).

Dalam proses belajar yang menekankan kemandirieoelagjar tidak
berarti terlepas sama sekali dengan pihak lairhk&a dalam hal-hal tertentu
pebelajar dimungkinkan untuk meminta bantuan dagan pihak lain yang
dianggap dapat membantu. Pebelajar mendapatkanapabimbingan dari
dosen atau orang lain, tetapi bukan berarti hasrgamtung kepada mereka.
Menurut  Dodds  (1983), ciri utama proses Dbelajar gyan
menekankan kemandirian belajar bukanlah ketiad@eserd atau teman, atau
tidak adanya pertemuan tatap muka di kelas. Pesernatap muka di kelas
masih tetap dilaksanakan, terutama untuk mengkoa$ir pengetahuan dan
pengalaman yang telah diperoleh pebelajar di letaskyang relevan dengan
bahan kuliah.

Mujiman (2005 : 1) berpendapat, “kemandirian bela@alah kegiatan
belajar aktif yang didorong oleh niat atau motiftukn menguasai suatu

kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dibangamgad bekal
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pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki, bailamiaimenetapkan waktu
belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belagara belajar, maupun
evaluasi belajar yang dilakukan oleh pebelajar sEnB®alam pengertian ini,
kemandirian belajar sebagai usaha pebelajar unalkmkan kegiatan belajar
yang didasari oleh niatnya untuk menguasai suatipktensi tertentu.

Menurut Kozma, Belle dan Williams (1978), kemaratir belajar
merupakan bentuk belajar yang memberikan kesempatpada pebelajar
untuk menentukan tujuan, sumber, dan kegiatan drelagsuai dengan
kebutuhan sendiri. Dalam proses belajar, pebetipat berpartisipasi secara
aktif menentukan apa yang akan dipelajari dan Ipagaacara mempelajarinya.
Menurut Miarso (2004) kemandirian belajar adalahgaguran program belajar
yang diorganisasikan sedemikian rupa sehinggapspéibelajar dapat memilih
atau menentukan bahan dan kemajuan belajarnyarisé¢etnandirian belajar
diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsigbih didorong oleh
kemauan, pilihan, dan tanggung jawab sendiri dabefajar. Konsep
kemandirian belajar bertumpu pada prinsip bahwaviehd yang belajar akan
sampai kepada perolehan hasil belajar.

Wedmeyer (1973) menjelaskan, kemandirian belajaaladd cara
belajar yang memberikan kebebasan, tanggung jawah, kewenangan
yang lebih besar kepada pebelajar dalam merencanpai@aksanakan dan
mengevaluasi kegiatan belajarnya. Rowntee (1992)gumgp pernyataan
Lewis & Spanier (1986) menjelaskan, ciri utama péikén yang

menekankan kemandirian pada pebelajar adanya k@mitmtuk membantu
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pebelajar memperoleh kemandirian dalam menentulegutksan sendiri
tentang: (a) apa tujuan yang ingin dicapai, (b) ygag ingin dipelajari, (c)
sumber-sumber dan metode apa yang digunakan, danbgdaimana
keberhasilan belajar diukur.

Menurut Boud (Sahoo, 1994), kemandirian belajahaseswa dapat
dilihat dari seberapa besar mereka memperoleh kainem dalam hal: (a)
mengidentifikasi kebutuhan belajarnya, (b) meruranstujuan belajarnya, (c)
merencanakan kegiatan belajarnya, (d) mencari susumber belajar yang
diperlukan, (e) bekerja secara kolaboratif dengean® lain, (f) memilih
proyek-proyek belajar, (g) merumuskan masalah undixecahkan, (h)
menentukan tempat dan waktu belajar, (i) memard@atosen lebih sebagai
pembimbing daripada pengajar, (j) belajar melalunber belajar non-dosen,
(k) melaksanakan tugas mandiri, (I) dapat belaghr luar institusi
pendidikan, (m) memutuskan kapan harus menyeksalkelajarnya, (n)
mengevaluasi hasil belajarnya, dan (0) menyikagil lhelajarnya.

Moore (1993) dan Keegan (1990) berpendapat, kemandbelajar
dapat dilihat dalam hal: (a) menentukan tujuan jaeldb) menentukan cara
belajar, (c) evaluasi hasil belajar. Menurut Mogpebpelajar yang memiliki
kemandirian dalam menentukan tujuan dan cara Ibetagejadi ciri penting
yang membedakan dengan pebelajar yang tidak maKdirena perbedaan ini
pulalah hasil belajar yang diperoleh dapat diewalisendiri untuk bahan

pembelajaran lebih lanjut.
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Kozma, Belle dan Williams (1978) menyebutkan, kedaan belajar
mencakup perencanaan belajar dan pelaksanaan proskegar, tidak
memasukkan evaluasi belajar sebagai salah saék gspg dapat dilakukan
pebelajar secara mandiri. Pendapat ini sejalanateBgookfield (1985) bahwa
kemandirian belajar dapat dilihat dari seberapaatbegbelajar memperoleh
kesempatan dalam hal: perencanaan dan pelaksarelajarb sementara
evaluasi belajar tidak termasuk kegiatan yang tddip@kukan oleh pebelajar
secara mandiri. Race (Sahoo, 1994) menyatakawsb&bmandirian belajar
dapat dilihat dari apakah pebelajar lebih banya&mitiki kebebasan untuk
mengendalikan proses belajarnya, misalnya dalanmi&hilih apa yang akan
dipelajari, di mana belajar, kapan belajar, daressgia kecepatan belajarnya.
Dodds (1983) hanya menyebut dua aspek kemandiramiydalam hal
menentukan waktu dan menentukan tempat belagr saj

Sisco (Hiemstra,1998) mengidentifikasi enam tahapaencapai
kemandirian belajar: (greplanning (aktivitas sebelum proses pembelajaran),
(b) menciptakan lingkungan belajar yang positij, feengembangkan rencana
pembelajaran, (d) mengidentifikasi aktivitas perajagbn yang sesuai, (e)
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan monitodag, (f) mengevaluasi

hasil pembelajaran. Keenam tahapan tersebut digaarbaebagai berikut:

Step One
Activities Prior to the
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First Session

Step Six Step two
Evaluating Individual Creating a Positive
Learner Outcomes Learning Environment
Step Five Step Three
Putting Learning Developing the
Into Action - Instructional Plan

Monitoring Progress
Learning Activity
Identification
Step Four
Gambar 2.2

Tahapan mencapai Kemandirian Belajar
(Hiemstra,1998)

Rowntree (Lewis & Spencer, 1986) menjelaskan balkwiautama
pendidikan yang menekankan kemandirian belajarahdatianya komitmen
institusi untuk membantu pebelajar memperoleh kelmam menentukan
keputusan sendiri dalam hal: (a) tujuan belajagyagin dicapainya; (b) mata
ajar, tema, topik atau issu yang akan dipelajajis¢mber-sumber belajar dan
metode yang akan digunakan; serta (d) kapan, bagaindan dalam hal apa
keberhasilan belajarnya akan dinilai. Menurut Arig008), taraf kemandirian
belajar dapat dilihat dari seberapa besar inisiif tanggung jawab pebelajar
untuk berperan aktif dalam hal: (a) perencanaaajdoel(b) pelaksanaan proses
belajar, dan (c) evaluasi hasil belajar.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapahmlitkan bahwa
dalam pendidikan yang menekankan kemandirian beligpat dilihat dari

seberapa besar pebelajar diberikan kemandiriark $acara individu atau
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kelompok dalam menentukan: (a) apa yang ingin di¢ajp) apa saja yang
ingin dipelajari dan dari mana sumber belajarngabgaimana mencapainya;
serta (d) kapan dan bagaimana keberhasilan befajaiakur.

Menurut Knowles (1980), tahapan belajar pada pgbeyang mandiri
merupakan siklus dari empat aktivitas, yaitu: meamakan, melakukan apa
yang telah direncanakan, menerapkan, dan merdfksi kemudian
mengulang lagi untuk menyusun perencanaan lagi. iKd@em seterusnya,
hingga kemandirian belajar makin meningkat, sepedigambarkan
(http//:www.nwrel.org/planing/  reports/self-diredte learning/index.  php)

berikut;

Active
independent
A learner
Review
Increasing | Reflect
Pl
know-how | and apply an
and ability
to apply
thISI in Do
practice
-

Progressive shift of responsibility
for learning to the student

Gambar 2.3.
Siklus Belajar secara Mandiri

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tampalwabaata kunci
kemandirian belajar yaitu adanya inisiatif, tanggjawab, dan otonomi dari

pebelajar untuk proaktif mengelola kegiatan befgjar Dalam proses belajar,
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mahasiswa tidak (terus menerus) menggantungkan kdipada bantuan,
pengawasan, dan pengarahan dosen atau orangetapi, didasarkan oleh rasa
percaya diri dan motivasi diri untuk mencapai tajpgmbelajarannya.

Konsep kemandirian belajar sebenarnya berakakdasep pendidikan
orang dewasa yang disebut dengan andragogi. Knoi@#80) mengajukan
konsep kemandirian dalam pendekatan pendidikargatawasa, karena orang
dewasa sudah ingin dan dapat melepaskan diri daergantungan kepada
orang lain. Menurutnya, sistem pendidikan harusjatirkekuatan penyadar
akan eksistensi dirinya. Pebelajar menjadi subjeliajar aktif dan mampu
mandiri dalam bertindak dan berpikir, tanpa dihamasa ketakutan atas
sikap kemandiriannyddar of autonomy).

Dalam andragogi, mahasiswa diposisikan sebagaekudditif yang
memiliki kemampuan untuk merencanakan arah, merbgiman atau materi
yang bermanfaat untuk dirinya, memikirkan cara aéebuntuk belajar,
menganalisis dan menyimpulkan, serta mampu mendamianfaat
pendidikan. Fungsi dosen sebagai fasilitator, bukasenggurui. Dosen
bukan satu-satunya sumber utama pengetahuan, éankaflena itu perlu
diredefinisi ~ pengertian ~ kuliah. Kuliah  merupakan ruim untuk
mengkonfirmasi pemahaman mahasiswa dalam prosesabemandiri.
Sumber pengetahuan utama adalah buku, perpustakaaml, hasil
penelitian, artikel, media cetak, atau audio visdainnya, termasuk
pengalaman dosennya. Dosen mendapat tugas memkglasg<arena yang

bersangkutan telah mengalami proses belajar teraam telah memperoleh
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pengalaman berharga (termasuk pengalaman prakiekpelaelitian) yang
mungkin perlu disampaikan kepada mahasiswa yang alenjalani proses
yang sama bahkan lebih dan tidak perlu membuatldesa yang sama.
Oleh karena itu relasi mahasiswa dengan dosen aelelgsi subjek-subjek
yang bersifatnulticommunication (Fagih, dkk, 2001:24).

Pendekatan andragogi bertolak dari empat asumsimAispertama
usia mahasiswa mampu mengarahkan dirinya sensbti irectedness).
Asumsi ini membawa implikasi: (a) suasana belajaciptakan agar
pebelajar merasa diterima, dihargai, didukung olelgkungan dengan
melakukan interaksi seimbang antara mahasiswa daend (b) perhatian
lebih diarahkan pada keterlibatan aktif pebelgj@y pebelajar harus terlibat
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasihglaj@an dosen hanya
sebaga fasilitator belajar.

Asumsi kedua perlunya andragogi bagi mahasiswa nkare
mahasiswa telah memiliki kekayaan pengalaman yaagatd didaya-
gunakan dalam belajar. Asumsi ini membawa implikaada: (a) harus
banyak menggunakan teknik partisipatoris yang meikde pengalaman
kongkrit - kepada mahasiswa, (b) membimbing mahasisdalam
mengaplikasikan hasil belajarnya pada kehidupararsétari, (c) dibuat
banyak aktivitas yang mendorong mahasiswa melihahgalamannya
sendiri dan belajar bagaimana belajdeaning how to learn) dari

pengalaman.
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Asumsi ketiga dari pendekatan andragogi bahwa ordegasa
belajar berdasarkan kebutuhan. Asumsi ini telah baama implikasi dalam
hal: (a) kurikulum harus ditata agar sesuai derngdrutuhan nyata individu,
bukan hanya kebutuhan institusi, dan (b) kesiapasmhasiswa harus
dipertimbangkan.

Ada dua jenis kebutuhan pebelajar, yaitu kebutulthm dan
kebutuhan pendidikan. Kebutuhan diri menurut Knewld980: 84-87)
sebagai berikut:

a. Physical needs: to see, to hear, to be comfortédmeest at a minimum.

b. Growth needs: they are development in knowledgdetstanding, skills,
attitudes, interests and appreciation. When peapéeawere of having
new competencies they are motivated to learn.

c. The need for security: protection against threah¢éalthy self-respect
and self-image. It this need that motivates pedplée coutious and
reserved in a strange setting. When this need isnm&t people may
withdraw from participating in learning, or they ynprotect themselves
by taking over, controlling, and dominating.

d. The need for new experience: adventure, excitemant, risk, new
friends, new ways of doing things and new ideasw e&perience brings
people to find new friends, new interests, new sdaad new thing to do
their tasks. People tend to become bored with tacmroutine, to much
security. When their need for new experience istfiated, they tend to
develop such behavioral symptoms as restlessnes#ability,
impulsiveness, or indifference.

e. The need for affection or social needs: close i@iahip with people
who will listen to ideas and feelings, as well agpectations. When
people realized they are liked by others, they m@ivated for self
sacrifice, and cause them to cooperate with thosle similar interest
and needs.

f. The need for recognition: the need to have statasition in group, the
need to be admired, or respected by people for whats is doing.

Di samping kebutuhan seperti telah dipaparkan ak,gtembelajaran

mahasiswa harus disesuaikan dengan minat mereksat Nerkait dengan
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hal-hal yang disukai liking) atau preferensi p(eference) yang dapat
berubah karena berbagai faktor yang mempengaruhiiyauk mengetahui
minat, menurut Knowles (1980, 93-100) dapat ditetusnelalui interviu,
diskusi, kuesioner, pendapat ahli perkembanganjanedsa, literatur, atau
kelompok organisasi dan masyarakat.

Asumsi keempat dari pendekatan andragogi bahwantasie belajar
orang dewasa adalah kehidupan, di mana asumslam membawa implikasi
kepada: (a) Dosen harus mengetahui apa yang méwaiarikan mahasiswa,
kemudian membangun pengalaman belajar relevan dewgartarikan itu, (b)
tahapan-tahapan belajar sebaiknya diatur berdasaiea persoalan, bukan
berdasar pada mata kuliah, (c) pada sesi-sesi @amabelajaran harus dibuat
suatu pelatihan agar dapat mengindentifikasi problang lebih spesifik yang
ingin dipelajari lebih dalam oleh mahasiswa.

Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan mdeh ahli, seperti
Garrison (1997), Schillereff (2001), dan Scheid03), kemandirian belajar
bukan sekedar tepat untuk pendidikan orang deweparts yang diajukan
Knowles, karena kemandirian dimungkinkan terjadigpaemua tingkatan usia,
untuk semua jenjang sekolah, baik untuk sekolahemgah maupun sekolah
dasar dalam rangka meningkatkan prestasi belajgintya/:www.nwrel.org/
planning/reports/self-directed learning/index.php).

Berdasarkan hasil temuan tersebut, sudah seyoggatigg mahasiswa
dibimbing untuk memiliki kemandirian belajar. Olekarena itu, bila

mahasiswa belum dapat belajar secara mandiri, pkalalisis faktor-faktor
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penyebab yang melatar-belakanginya. Ada dugaanasisata yang belum
memiliki kemandirian belajar karena mereka kurangnguasai beberapa
keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi pkjalb@nnya sendiri,
mereka kurang percaya diri terhadap kemampuannyareka kurang
termotivasi untuk belajar sendiri, atau merekaktiideemperoleh lingkungan
kondusif untuk mengembangkan kemandiriannya.

Pebelajar yang mandiri mengembangkan nilai-nilakagssikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan dat@mbuat keputusan
dan melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam prosesebut, pebelajar
dibantu dengan menciptakan kesempatan dan pengalgaray mendorong
motivasi belajar, keingin-tahuan, kepercayaan Konsep diri positif pebelajar,
didasarkan pada pemahaman atas minat dan nilairmdeeka sendiri. Proses
pembelajaran yang menekankan kemandirian belajaupakan bagian dari
proses pendidikan berkelanjutan yang mendorong hlebesar pada
pertumbuhan kemampuan dan kekuatan pebelajar dalembuat
pembelajaran lebih bermakna bagi diri mereka semdinlasarkan pada
pemahaman mengapa dan bagaimana pengetahuan bailkaitkan dengan
pengalaman, minat, dan kebutuhannya, seperti glituli
(http://id.answers.yahoo.com/question/index?qid32304094944AAH)
berikut:

Independent learners develop the values, attitudesyledge, and
skills needed to make responsible decisions anel &gkions dealing with
their own learning. Independent learning is fostefgy creating the

opportunities  and experiences which encourage estudnotivation,
curiosity, self-confidence, self-reliance and pwsitself-concept, it is based
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on student understanding of their own interests\aiding of learning for
its own sake.

Independent learning is part of an ongoing, lifgloprocess of
education that stimulates greater thoughtfulnessreftection and promotes
the continuing growth of students’capabilities gmmvers. More than the
rote learning of facts and skills, this approachldarning encourages
students to make meaning for themselves, basetieanunderstanding of
why and how new knowledge is related to their owpegiences, interests,
and needs.

Menurut Abdullah (2001), ada beberapa karakterg#ik kemandirian
belajar, yaitu:: (a) Kemandirian belajar memandpelelajar sebagai manajer
dan pemilik tanggung jawab proses pembelajaran kaesendiri dengan
mengintegrasikaself-management, seperti: mengatur jadual, menentukan cara
memilih sumber, dan melaksanakan pembelajaran dersgH-monitoring
seperti memantau, mengevaluasi, dan mengaturegitraembelajaran; (b)
Kemauan dan motivasi berperan penting dalam memuaoiamelihara dan
melaksanakan proses pembelajaran. Motivasi ini tdapemandu dalam
mengambil keputusan, menopang menyelesaikan sugés sedemikian rupa
sehingga tujuan belajar tercapai; (c) Kendali laeldpergeser dari para
guru/dosen kepada pebelajar. Pebelajar mempunygiakakebebasan untuk
memutuskan tujuan apa yang hendak dicapai dan bé&atabaginya; (d)
Dalam belajar yang dilakukan secara mandiri memunkgk mentransfer
pengetahuan konseptual ke situasi baru, menghidengkemisah antara
pengetahuan di sekolah dengan realitas kehidupan.

Karakteristik kemandirian belajar menurut Hiemgi#@98:1) yaitu: (a)
Setiap pebelajar berusaha meningkatkan tanggungbjamtuk mengambil

berbagai keputusan dalam usaha belajarnya; (b) HKeiman belajar
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dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada gedidg orang dan situasi
pembelajaran; (c) Kemandirian belajar bukan berammisahkan diri dengan
orang lain dalam pembelajaran; (d) Dengan kemardibelajar, pebelajar
dapat mentransfer hasil belajarnya yang berupagtengan dan keterampilan
ke dalam situasi yang lain; (e) Pebelajar dapaibadan berbagai sumber
daya dan aktivitas, seperti. membaca sendiri, jdrelkelompok, latihan-

latihan, dialog elektronik, dan kegiatan koresparsite (f) Peran efektif

guru/dosen masih dimungkinkan, seperti dialog dengebelajar, pencarian
sumber, mengevaluasi hasil, dan memberi gagasgasga kreatif.

Hiemstra (1998:1) menjelaskan karakteristik pelelgang mandiri:
(a) hubungan antara guru/dosen dengan pebelajp ®da, tetapi bukan
hubungan ketergantungan, (b) mengetahui kapan haiog tolong dan
membutuhkan bantuan, (c) mengetahui kepada siapa dli mana
memperoleh bantuan, (d) mengetahui kapan perlu meupakan media
belajar, (e) mengetahui cara mempergunakan melimjegetahui berbagai
strategi belajar yang efektif.

Hubungan antara kegiatan dan orang yang melaksaratajar secara
mandiri digambarkan seperti sekeping mata uang yasgpunyai dua muka
yang berbeda tetapi merupakan satu kesatuan yangpumgai suatu fungsi
yang saling mendukung, sebagaimana digambarkan dtti@m(1998:25)

berikut;

PERSONAL
RESPONSIBILITY

Characteristics
of the

Teaching-Learning

Transaction
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Characteristics of
the Learner

SELF-DIRECTED LEARNER
LEARNING SELF-DIRECTION

\/

SELF-DIRECTION
IN LEARNING

Factors Wthin
The Social Context

Gambar 2.4
Personal Responsibility Orientation Model

Menurut gambar tersebut, kegiatan belajar secaradima (self-
directed learning) terletak di sebelah kiri dikenal sebagai fakaksternal dari
pebelajar, mengacu pada bagaimana kegiatan pearagiajilaksanakan, dan
pebelajar yang melaksanakan belajar secara mahahrners self-direction)
terletak di sebalah kanan dikenal dengan faktdermal dari individu yang
mengacu pada karakteristik kepribadian pebeldjia kedua hal tersebut
(self-directed learning danlearner self-direction) dapat tercipta dalam proses
pembelajaran, maka individu dapat memiliki kemaadidalam belajarsglf-
direction in learning). Dengan demikian kemandirian belajaglf-direction in
learning) dapat diartikan sebagai sifat, sikap dan kemampu@ang dimiliki
pebelajar untuk melakukan kegiatan belajar sesanairian maupun dengan
bantuan orang lain berdasarkan motivasi sendiukumenguasai kompetensi
tertentu sehingga dapat digunakan untuk memecahkasalah yang

dijumpainya dalam kehidupan nyata.
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Menurut Knowles (1980) ada beberapa ciri dalam pdajaran yang
menekankan unsur kemandirian dengan yang tidalky dapat dilihat dari:
(a) apakah pembelajaran yang digunakan lebih batpesda pebelajar atau
tidak, (b) apakah pembelajaran yang diselenggard&hbin bersifat dari
bawah ke atasb(ttom-up) atau tidak, (c) apakah pembelajaran yang
digunakan lebih banyak dikendalikan oleh pebelajau dosen.

Kemandirian belajar memiliki beberapa prinsip, yait(a) fokus
pembelajaran berubah dari mengajar kepada be{bjaada usaha maksimum
untuk mempengaruhi diri pebelajar, (c) ada dukundan kerjasama teman
sebaya, (d) digunakan untuk penilaian sendiri d&man, (e) menekankan
penuh pada perbedaan individual, (f) menggunakariuaa buku pencatat
kejadian pebelajar sebagai dokumen dan alat reéfledsjar, dan (g) peran
dosen menciptakan kelas yang kondusif untuk mengegkan kemandirian,
seperti ditulis (http//:www. betaversion.org/steddmotype/news/243) berikut:
Autonomy means moving the focus from teaching @orieng.

Autonomy effords maximum possible influence to lderners.
Autonomy encourages and needs peer support ane e
Autonomy means making use of self /peer assessment.

Autonomy can only be practised with student loglsoekhich are a
documentation of learning and tool of reflection.

The role of the teacher as supporting scaffol@ng creating room for
the development of autonomy is very demanding amgl Mnportant.

coo T

o

Kemandirian belajar dapat dipandang sebagai prakes hasil.
Dengan kata lain, kemandirian belajar dapat dipagdsebagai metode
belajar dan juga sebagai hasil proses belajar yamalekat menjadi

karakteristik pebelajar itu sendiri. Kemandirianldjgr sebagai proses
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mengandung makna bahwa pebelajar mempunyai tanggwagb besar
dalam mencapai tujuan belajar tanpa tergantungdeejpaang lain, dosen,
atau faktor eksternal lainnya. Kemandirian belajgrandang sebagai hasil
bila setelah mengikuti proses belajar, pebelajamjatd mandiri.

Sikap kemandirian dalam belajar perlu ditanamkgraekia pebelajar,
terutama mahasiswa sejak memasuki bangku perkuliaK@mandirian
merupakan sikap dan perilaku yang terbentuk akiasmicangan proses
belajar yang memandirikan pebelajar, bukan sikapgydatang tiba-tiba
tanpa proses belajar. Untuk mencapai harapan terseébhgas dosen
memberi kesempatan, memotivasi, memperlancar makasi untuk
melakukan sendiri hal-hal yang sebenarnya merekanpuamelakukan
dengan petunjuk seperlunya dari dosen, sehing@a taiuka perkuliahan
merupakan forum untuk mengkonfirmasi pemahaman kaererhadap
materi dan tugas yang dikerjakan di luar jam tatayka perkuliahan.

Kemandirian belajar sering terhambat karena aspsipikir dan
bernalar banyak diambil alih oleh dosen. Mahasideriasa menelan
pengetahuan yang telah dikunyahkan oleh dosen t&aop#&roversi (dan
kebetulan dosen juga senang demikian), sampai sketika mahasiswa
harus menulis skripsi, mereka tidak mampu mengitikasi masalah yang
pantas untuk diangkat dalam penelitian ilmiah, Kidaampu menuliskan
gagasan dari masalah yang ditemukan secara logissiddematis, serta

kurang mahir mempertanggung jawabkan data tertilisadapan penguiji,
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karena mahasiswa lebih banyak dikendalikan dan geartgngkan diri
kepada dosen.

Menumbuhkan kemandirian pada diri mahasiswa patarsia harus
sampai kepada tercapainya pemenuseinactualization and fulfilment, yang
merupakan peringkat kebutuhan yang ideal. Menuruasidv (1970),
kebutuhan pokok manusia itu, terdiri atas : (ajdpbysiological needs, (b)
Safety and security, (c) belonging and social ne@lsself-esteem and status,
dan (e) self actualization and fulfilment.

Manusia berkepribadian mandiri menurut Brown (197G). adalah
manusia yang memiliki penuh tanggung jawab. Manysiag bertanggung
jawab menurut Phenix (1964:269) adalah yang meimilikkeria "a certain
quality of understanding, that ideal of life hasdo with quality rather than
with depth, participation, extensiveness or coheg&n Tanggung jawab
sebagai komponen kemandirian dilandasi dengan psagn pemahaman,
cita-cita hidup yang mendalam, dan berkemampuankurgrpartisipasi dalam
berbagai kegiatan.

Menyimak uraian di atas tentang makna kemandirialajér serta
karakteristiknya, penelitian ini cenderung mengkepada pendapat Hiemstra
(1998), yaitu: (a) Kemandirian belajar merupakabutehan setiap individu,
apalagi mahasiswa yang sedang memasuki masa dewasska sudah ingin
dan dapat mandiri; (b) Kemandirian belajar bukamattememisahkan diri
dengan orang lain dalam belajar; (c) Belajar budeltedar untuk mendapatkan

iimu pengetahuan, namun lebih kepada pemenuhantutelru untuk dapat
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memecahkan masalah hidupnya; (d) Pebelajar dapébatken berbagai
sumber daya dan aktivitas; (e) Inisiatif dan tamggjawab belajar lebih besar,
bahkan dapat sepenuhnya terletak pada pebelajakjpue tugas dosen masih
dibutuhkan, baik sebagai pembimbing maupun faglitalalam belajar; (f)
Untuk melaksanakan pembelajaran secara mandiru pidekali berbagai
keterampilan yang dibutuhkan sehingga mereka kanpeatan berhasil
mencapai tujuan belajar; (g) Setiap pebelajar ldraisneningkatkan tanggung
jawab untuk mengambil berbagai keputusan dalam audsiajarnya; (h)
Dengan kemandirian belajar, pebelajar dapat mesfegahasil belajarnya yang
berupa pengetahuan dan keterampilan ke dalamisyauas lain;

Menyimak pendapat Hiemstra (1998) dan beberapagpatngang telah
dipaparkan di atas, maka makna kemandirian belgdam penelitian ini
adalah kemampuan mahasiswa dalam belajar yang adidas pada rasa
tanggung jawab, percaya diri, inisiatif, dan masiveendiri dengan atau tanpa
bantuan orang lain yang relevan untuk menguasaipktensi tertentu, baik
dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun gé@p dapat digunakan

untuk memecahkan masalah belajar.

3. Aspek-aspek Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar tumbuh karena dimilikinya katapilan belajar

dan motivasi diri untuk melakukan aktivitas belajgiahasiswa yang kurang
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atau tidak memiliki keterampilan belajar yang meaadhereka tidak dapat
melakukan aktivitas belajar sendiri, karena mersaantiasa tergantung dan
mengharapkan bantuan orang lain.

Di samping penguasaan keterampilan belajar, pelelgerlu
dimotivasi agar tumbuh keinginan untuk melakukandse sesuatu yang
bermanfaat bagi dirinya, tanpa paksaan, tetapidsartan kesadaran, inisiatif,
pilihan, dan tanggungjawab sendiri untuk mencadiekhasilan belajarnya.
Dengan demikian, untuk meningkatkan taraf kemaawlibelajar mahasiswa,
mereka perlu memperoleh bimbingan keterampilan jdreldan motivasi
belajar.

Kemandirian belajar yang dikembangkan dalam peaelihi mengacu

kepada kriteria kemandirian belajar menurut Dak@n(il, 2007) mencakup:

a. Kemandirian dalam Pengetahuan

Untuk mengembangkan kemandirian dalam aspek pdngetiapada
mahasiswa, dosen pembimbing dapat melakukan bimbidgngan beberapa
strategi, sepertbrainstorming untuk mengenal pedoman akademik, kalender
akademik, peraturan dan ketentuan yang berlakupdagenalan dasar-dasar
keterampilan belajar.

Mahasiswa dengan kemandirian belajar yang memaalzatcerlihat
indikatornya dalam aspek pengetahuan. Mereka mamgietian memahami
disiplin akademik, termasuk sanksinya, baik samdninistratif dan sanksi

moral yang difahami dapat merugikan dirinya. Meiudiis diri membutuhkan
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pengetahuan atau kognisi yang cukup. Mahasiswa yamgng cerdas

kognisinya, cenderung kurang mengindahkan kedmphya. Mahasiswa
dengan kemandirian yang memadai, mereka mengedahunemahami dasar-
dasar keterampilan tertentu yang penting bagi kgtad dan pembelajarannya,
misalnya, mereka tahu dan paham strategi mengkuliah secara efekitif,

teknik membaca buku, menulis karya ilmiah, atass@néasi. Di samping itu,

mahasiswa dengan kemandirian yang memadai tahuwalaam pentingnya

menjalin hubungan antar sesama yang berguna untekgembangkan

kemampuannya, mereka juga tahu dan paham hubuegartisapa yang perlu
dijalin dengan sesama atau dengan orang lain ydegan.

Dengan demikian, mahasiswa yang mandiri tidak benmaereka
mengisolir diri dari pergaulan sosial, tetapi merelapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial, dapat bersosial, dantdapaetik manfaat dari
hubungan sosial untuk pengembangan dirinya, dag ydak kalah pentingnya
bahwa mahasiswa dengan kemandirian yang memadanti kemandirian,
seperti prinsip-prinsipnya, urgensinya, dan imgildari kemandirian terhadap

kemajuan belajarnya atau kehidupannya secara luas.

. Kemandirian dalam Keterampilan

Untuk mengembangkan kemandirian dalam aspek kepdem
mahasiswa dapat dilatih oleh pembimbing dengahdatmenyelesaikan suatu
tugas dalam waktu yang telah ditentukan, kemudikimat bagaimana mereka
melakukan prosedurnya, dan bagaimana hasilnyajJaBeitu mahasiswa

diminta merefleksikan, misal: “apa yang mereka kagsa (what you feels?),
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“apa yang terjadi” What you happens?), dan “pelajaran apa yang dapat dipetik
dari pengalaman tersebutfifat you learns?).

Mahasiswa yang mandiri dapat terlihat indikatorngalam aspek
keterampilan, seperti: mereka terampil melakukasgaur-prosedur akademik
yang harus dilalui untuk menyelesaikan suatu tumggajar, dan mereka juga
dapat mengikuti prosedur-prosedur itu tanpa hambdteararti. Indikator
lainnya yang dapat terlihat adalah mereka terabmaigaul dengan orang lain
secara sukses, dapat diterima oleh orang lairk tierugikan orang lain, dan
dapat memetik manfaat dari pergaulan tersebut.

c. Kemandirian dalam Sikap

Untuk mengembangkan kemandirian dalam sikap, msasdapat
dilatih oleh pembimbing dengan latihan motivasi datfihan meluaskan
kemampuan mereka dalam mencapai suatu tujuan yaagpkan.

Kemandirian mahasiswa juga dapat terlihat dalanekasikap, dengan
indikator seperti: mereka mampu bersikap mandim gaofesional dalam
memahami sifat kemandirian, mereka juga bersikapdmadan profesional
dalam berkomitmen terhadap kemandirian yang dikk@no dengan motivasi
yang tinggi untuk mencapai tujuan tanpa merugikaan@ lain, pantang
menyerah sebelum berusaha, percaya diri terhadayarkpuan sendiri, dan
memiliki keyakinan bahwa usahanya yang maksimai atapat mencapai
tujuan dan cita-citanya. Indikator lainnya adalagreka juga mampu bersikap

mandiri dan profesional dalam melakukan sesuataraenandiri di mana pun
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dan kapan pun, termasuk mereka tahu kapan saateyzerikan bantuan

orang lain, dan kapan saatnya dapat membantu taeng

C. Bimbingan Akademik
1. Makna Bimbingan Akademik

Istilah bimbingan diambil dari kata dalam bahasgghs “guide” atau
“guidance”, yang berarti “memimpin, menuntun, mengatur, naabkan,
memberi nasehat, dan memberi petunjuk” (Echols &dsi, 2000 : 283).
Menurut Winkel (1981 : 18) istilahgtiidance” mempunyai hubungan dengan
“guiding” yang berarti menunjukkan jalanshbwing a way), memimpin
(leading), menuntun ¢onducting), memberi petunjukgfving instruction), dan
memberi nasehatgiving advice). Beberapa ahli mengartikan bimbingan
ditinjau dari beberapa segi, yaitu: bentuk, prosasik, dan metodologi

Ditinjau dari segi bentuk, bimbingan didefinisika@uidance is a form
of systematic assistance to pupils, students, loerstto help them to assess
their abilities and liabilities and to use thatamhation affectively in daily
living” (Good, 1973 : 563). Menurut definisi inidfabingan merupakan suatu
bentuk bantuan yang sistematis kepada para pebalajmk membantu
menemukan kemampuan dan minatnya, dan menggunakammasi yang
mempengaruhi kehidupan kesehariannya. Dari defimsi pengertian
bimbingan telah mengarah kepada bentuk bantuan gérayikan kepada

para pebelajar (siswa atau mahasiswa) di lingkungamdidikan formal.
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Batasan ini berkaitan erat dengan sasaiagent-personal work. Pengertian
bimbingan yang lebih spesifik kepada para mahasidwperguruan tinggi
disebutkan bahwa:
Individual and group service in higher educatiomprily of a
consultative nature concerned with the total welfafr the students, such as
educational and vocational counseling, student eympént and housing

service, students organization advisement and ¢watrdn (Good, 1973 :
563).

Menurut definisi tersebut bimbingan merupakan layankepada
individu atau sekelompok mahasiswa di perguruaggtirberupa konsultasi
yang diarahkan untuk mencapai kebahagiaan seutulsggerti konseling
pendidikan, jabatan, pekerjaan, advis dan koordorgsinisasi.

Menurut Jonesgt al. (1977 : 3): “Guidance is the assistance given to
individuals in making intelligent choices and adpents”, bahwa
bimbingan merupakan suatu bantuan yang diberikpada individu dalam
membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesugarg inteligen dan
sesuai. Berdasarkan pendapat Jones dan kawan-kaveaminjukkan bahwa
bimbingan merupakan bantuan kepada individu agéividu dengan cerdas
dapat menentukan pilihan-pilihan yang terbaik bdighya dalam mengatasi
masalah yang dihadapi berdasarkan pemahaman dgarpkan dirinya. Jadi
individu terbimbing sendiri yang menentukan pilihdan mengembangkan
perilaku yang bermanfaat bagi dirinya, bukan desgBaksaan, atau keputusan
pembimbing.

Oleh karena itu diperlukan keahlian untuk memberigambimbingan,

seperti yang dinyatakan oleh Prayitno (1994 : J#h)wa “bimbingan sebagai
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proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh onrmrgy ahli kepada
seseorang atau beberapa orang individu”. Bimbinggmagai bantuan oleh
seorang yang telah terlatih kepada seorang indidiau berbagai tingkat
usia untuk membantu mereka menata aktivitas hidapmengembangkan
pandangannya, membuat keputusan, dan menanggungn bséndiri,
dikatakan oleh Crow & Crow, (1960 : 335) sebagaikas.
Guidance is assistance made available by persowalélified
and adequately trained men or women to an indiidbiany age to help

him manage his own life activities, develop his opwints of view, make
his own decisions, and carry his own burdens.

Dari segi proses, bimbingan merupakan proses menti@artuan
kepada individu untuk memahami diri dan dunianyamperoleh pengetahuan
bagi kemajuan pendidikan, pengembangan Karir, dgomibadian seutuhnya,
seperti dikatakan “Guidance is a process of amgiséin individual to
understand himself and world about him and to gainknowledge of the
implications of this understanding for educationgrogress, career
development, and personality fulfilment” (Good,7B2 563). Pendapat senada
menjelaskan bahwa bimbingan merupakan suatu prosederian bantuan
kepada individu, sehingga ia dapat memahami din danianya, seperti
dikatakan Shertzer & Stone (1981): “Guidance is frecess of helping
individuals to understanding themselves and thedarldi. Demikian juga
dijelaskan bahwa bimbingan sebagai proses membadividu mencapai
pemahaman diri dan pengarahan diri yang diperlubatuk menentukan

pilihan terbaik dan mengembangkan perilaku-perilging diperlukan untuk
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bergerak ke arah pemilihan tujuan-tujuan yamtglligent secara mandiri atau
melakukan koreksi diri, seperti dikemukakan:

Guidance is the process of helping individuals ewhithe self

understanding and the self direction necessary dkemnformed choices

and to develop the behaviors necessary to moverdogedf selected goals
intelligent or self correcting ways” (Millegt al., 1980:17).

Dari segi teknik, bimbingan sebagai "Guidance & dlot or technique
of directing the child toward a purposive goal losaaging an environment that
will cause him to feel basic needs, to recognizes¢hneeds, and to take
purpose steps toward satisfying them" (Good, 19%384), yakni suatu teknik
untuk mengarahkan anak kepada suatu tujuan yamagagkan dengan menata
lingkungan dan mengambil langkah-langkah untuk kageman mereka.

Dari segi metodologi, bimbingan sebagai “a methgdwhich the
teacher leads the cluld to discover and make aetesesponse of his own
will" (Good, 1973:564), adalah suatu cara bagaimgnau membimbing
peserta didiknya untuk menemukan dan memunculkspore sesuaillengan
yang diinginkan oleh dirinya sendiri. Batasan inempunyai kaitan erat
dengan sasaran konseling yaitu "Counseling isaioekhip in which one or
more persons with a problem or concern desire $ouds and work toward
solving it with another person attempting to hetem reach their goals”
(Good, 1973 : 564).

Natawidjaja (1984 : 29) mendefinisikan bimbingabaggai berikut:

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuaad&epdividu
yang dilakukan secara berkesinambungan, supaysidaodiersebut dapat

memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkaryal dan dapat
bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutarkelamaan lingkungan di
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sekolah, keluarga, dan masyarakat serta kehiduapada pgmumnya. Dengan
demikian, ia dapat mengecap kebahagiaan hidupnyaaaat memberikan
sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakaimnya.
Bimbingan membantu individu mencapai perkembangarsecara optimal
sebagai makhluk sosial.

Makna bimbingan menurut Natawidjaja adalah suayarian bantuan
kepada individu secara berkesinambungan untuk mepgiegkan potensi dan
kemampuan sehingga mencapai perkembangan optimal dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Bimbingaangdn prinsip
berkesinambungan sesuai dengan penegasan KrotB:%5%7“Guidance is
developmental and considers the individual in temfsa continuous and
sequential development process of growth, maturatind adjusment”. Hal ini
berarti bahwa bimbingan bukan merupakan kegiatatasslan, kebetulan,
dan sewaktu-waktu, tetapi suatu kegiatan yang uklak secara sistematis,
sengaja, berkesinambungan, terprogram agar dapaiema dan memahami
potensi dirinya, menerima diri secara realistisngagahkan dan mewujudkan
diri sesuai dengan potensi, kesempatan, sistem, i dapat membuat
keputusan sendiri.

Menyimak beberapa pendapat tentang makna bimbinggperti
tersebut di atas, maka yang dimaksud bimbingamdglenelitian ini adalah
sebuah layanan bantuan berupa bimbingan yang sissernterprogram, dan
berkesinambungan dari dosen pembimbing akademideepara mahasiswa
bimbingannya untuk membantu menyelesaikan masalalamd rangka
menunjang keberhasilan belajar. Kegiatan ini ladisebut dengan bimbingan

akademik.
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Istilah “akademik” mengandung makna segala sesugang
berhubungan dengan belajar atau pendidikan. Pé&ngeakademik dalam
istilah  "bimbingan akademik” menurut Good (1973:3nerupakan
“traditionally pertaining to the liberal arts fieblit more recently used to relate
to all instructional activities as distinguishedrfr noninstructional activities in
higher education”. Dengan demikian maka bimbingkadamik cenderung
kepada pengertian bimbingan yang diarahkan bagapainya keberhasilan
belajar mahasiswa di perguruan tinggi. Dalam haldiosen PA dapat memberi
masukan, saran, pengumuman, informasi, dan peamilauk keberhasilan
belajar para mahasiswa yang dibimbingnya, sebagaimisebutkan:

A group of students, working with a faculty guidencommitee,
who contribute ideas for the improvement of thedstu activity program,
suggestions regarding orientation of new studeartd, ways of publicizing

and evaluating the existing guidance program andices. (Good,
1973:271).

Meskipun beberapa ahli mengemukakan definisi bigdrin dalam
redaksi yang berbeda, namun pada dasarnya menggpuoghsar-unsur yang
sama, yaitu bahwa dalam proses bimbingan ada pesobimbing, terbimbing,
kegiatan bimbingan, tujuan bimbingan, seting birghim dan teknik
bimbingan. Mengacu kepada unsur-unsur bimbinganersegpenegasan
beberapa ahli dan definisi akademik tersebut dis,ataaka bimbingan
akademik dalam penelitian ini dapat ditegaskan lsah¢a) bimbingan
dilakukan oleh dosen PA, (b) kepada mahasiswahdn)pa kegiatan bantuan
yang sistematis, terprogram, dan berkesinambungadn,bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan dan kemandirian belafae), diselenggarakan
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dalam seting kelas di perguruan tinggi. Dengan kaitg makna bimbingan
akademik dalam penelitian ini adalah suatu laydmamtuan yang sistematis,
terprogram, dan berkesinambungan dari dosen PAdkepara mahasiswa
yang berada dalam tanggung jawabnya untuk menikghkadteterampilan dan

kemandirian belajar di perguruan tinggi.

. Lingkup Kerja Bimbingan Akademik

Menurut Ahman (2000), bimbingan di perguruan tinggerupakan
layanan bimbingan dan konseling bagi mahasiswa yagrgcakup: bimbingan
pengembangan diri, bimbingan akademik, konselirgdainik, dan konseling
pribadi. Dalam penelitian ini difokuskan pada bingan akademik.

Bimbingan akademik di perguruan tinggi diarahkariuknmemberi
layanan bimbingan kepada mahasiswa dalam menenud@nbelajar yang
efektif, memilih program studi yang sesuai, mengjakasulitan yang timbul
berkaitan dengan tuntutan belajar di perguruargtinginkel (2004: 116-117)
menjelaskan bahwa bimbingan akademik memuat unsurisebagai berikut:

a. Orientasi kepada mahasiswa baru tentang tujuantusisinal, isi
kurikulum pengajaran, struktur organisasi institusrosedur belajar
yang tepat, penyesuaian diri dengan corak pendidikag berlangsung.

b. Penyadaran kembali secara berkala tentang carabgdeng tepat, baik
untuk belajar di institusi maupun di rumah, secardividu atau
kelompok.

c. Bantuan dalam memilih program studi yang sesuamifite beraneka
ragam kegiatan non-akademik yang menunjang usdhgatbenemilih
program studi lanjutan yang lebih tinggi, termasoé&mberi informasi
visi program studi yang tersedia di jenjang pendidi tersebut, baik
dalam bentuk brosur, pedoman, Kliping iklan di sukabar, status
akreditasi, sistem tes seleksi masuk, dan lainyammg dibutuhkan oleh
mahasiswa.



102

d. Pengumpulan data mengenai kemampuan intelektuat Bhusus, arah
minat, serta cita-cita hidup.

e. Bantuan dalam mengatasi kesulitan belajar, sepentang mampu
menyusun dan menaati jadual belajar di rumah, kuraanguasai cara
belajar yang tepat di berbagai bidang studi.

f. Bantuan dalam membentuk kelompok belajar agar|bargfektif.

Berdasarkan pendapat Winkel tersebut, jelaslahphetaimbingan
akademik sangat urgen fungsinya dalam membantu sizabea merencanakan
studi untuk jenjang studi selengkapnya maupun Semester, membantu
memilih atau menentukan program belajar, kegiataikiler yang diikuti, dan
memantau perkembangan kemajuan studi mahasiswabangkitkan dan
mengembangkan motivasi belajarnya.

Dengan unsur-unsur yang termuat dalam bimbingadeskik, maka

secara strategis bimbingan akademik secara umuiorjusar untuk:

a. Membantu mahasiswa dalam mencapai tujuan pendidikan

b. Membantu mahasiswa menyelesaikan studi agar tepitiuvdengan cara
belajar yang efektif dan efisien.

c. Meningkatkan pencegahan agar mahasiswa terhindakesulitan yang
menghambat studinya.

Adapun tujuan bimbingan akademik secara khususiadal

a. Membantu mahasiswa dalam memilih, menyusun, danemmanakan
program studi jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Memberikan gambaran tentang kemungkinan, alterr@dii peluang yang

dapat dipilih mahasiswa dalam merencanakan bedajarkonsekuensinya,
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khususnya beban studi tiap semester dan mata kulaiy akan
ditempuhnya.

c. Membantu mengembangkan teknik belajar yang sesrajash minat dan
potensinya, baik secara mandiri maupun kelompok.

d. Membantu mahasiswa memahami dan mengamalkan pETatyang
berlaku.

e. Membantu mahasiswa mengembangkan kemandirian daamipuannya,
sehingga dapat bertanggung jawab terhadap dirigrydirs.

Meskipun dosen PA hanya mempunyai tugas membebkabingan
akademik, bila ternyata mahasiswa mempunyai maselahakademik, dosen
PA berkewajiban membantu mahasiswa untuk memecahmkasalahnya
sebatas kemampuannya. Apabila dosen PA merasa midahkpu, ia dapat
menyerahkan persoalan yang sedang dihadapi malaasessebut kepada
orang/lembaga yang berwenang untuk menangani nhasalag dihadapi
mahasiswa.

Dosen PA harus dapat mendeteksi masalah yang tipédd diri
mahasiswanya. Selama masalah yang timbul mengerasalan yang
menyangkut akademik, maka dosen PA harus lebinsiitanemberikan
bimbingan kepada mereka, termasuk mencari inforkeggsada dosen pengajar
matakuliah mengenai keadaan mahasiswa tersebutgaadamengikuti tatap
muka dan lain-lain. Apabila mahasiswa terbuka Bapdosen PA, akan lebih
mudah mendeteksinya, tetapi apabila mahasiswatuprkkepada dosen PA,

maka dosen PA dapat berhubungan dengan orangtuasisah untuk dapat
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bersama-sama memecahkan masalah yang dihadapiismahtersebut. Dosen
PA bertanggung jawab atas kemajuan studi mahastiwjarusan. Untuk
memantau kemajuan studi mahasiswa, dosen PA hamijglm hubungan baik
dengan mahasiswa, hubungan baik antara dosen Pdgamlesrangtua, atau
hubungan baik antara dosen PA dengan para dosgajpematakuliah. Hal
ini untuk menunjang keberhasilan studi mahasiswabudgan dosen PA
dengan mahasiswa dapat dilakukan secara formal umaun formal,
tergantung situasi dan kondisi, sehingga diharapkda keterbukaan dari
mahasiswa.

Penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi napkan SKS, di
mana mahasiswa dapat memilih program yang sesngadekemampuannya,
juga mahasiswa dapat menilai kemampuannya sen@hingga dapat
memperkirakan dan membatasi berapa SKS yang h@empiih dalam satu
semester. Kedewasaan dalam melaksanakan kegidégaringa dapat tercapai
apabila mahasiswa mengerahkan kemampuan dan kds@nmyaag ada pada
dirinya. Mahasiswa perlu mengusahakan dan mengegkbankemampuan
dan kesempatan bagi dirinya. Dalam upaya mengerkbarkgemampuan dan
kesempatan diri pada mahasiswa yang baru lepageéadidikan di sekolah
menengah atas, maka diperlukan bimbingan dari d@ggar ia menjadi
mahasiswa yang mandiri dalam kegiatan belajarny@ngga ia berhasil
menyelesaikan studinya. Bimbingan akademik dipéralari dosen PA yang
ditetapkan oleh perguruan tinggi untuk selama fepjatudi mahasiswa

tersebut.
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Dengan diberlakukan SKS di perguruan tinggi, maivesi mendapat
kesempatan memilih dan menyusun program pendidigaesuai dengan
kemampuannya, serta dapat menentukan waktu peaigiesprogram
pendidikan yang diikutinya. Pemilihan program pelidin yang diikuti
dilakukan sendiri dengan/tanpa pengarahan/pemberadivasi dari dosen PA
sedangkan keputusannya diserahkan kepada mahasikg@ali bila
mahasiswa tidak dapat memutuskan sendiri, dosend&#at memberikan
pengarahan dan alternatif keputusan yang dapdihdgdeh mahasiswa dalam
kegiatan belajarnya maupun menentukan waktu pessiale studinya.

Proses belajar merupakan kejadian yang sangat k&spdengan
melibatkan faktor-faktor dari individu mahasiswangebersifat relatif menetap
atau yang mudah berubah. Faktor-faktor dari indiwéng relatif menetap,
seperti: kecerdasan, bakat, kemampuan, pengetamaupun keterampilan.
Sedangkan faktor yang relatif mudah berubah adakdha dan motivasi.
Perubahan usaha dan motivasi dapat disebabkanak&&tor lingkungan.
Faktor lingkungan yang ikut menentukan hasil belaptara lain: (a) sistem
penyelenggaraan pendidikan dengan SKS, (b) suadaelajar yang
bersangkutan, (c) metoda dan perilaku mengajar paraga pengajar, (d)
bahan yang diajarkan, (e) norma kelompok/kelas matasiswa, (f) suasana
tempat tinggal mahasiswa , seperti keluarga, asriansé dan lain lain.

Proses belajar mahasiswa harus dilakukan secaifa dédam hal ini
mahasiswa tidak hanya dituntut mengikuti kegiataiag muka perkuliahan,

tetapi juga harus melaksanakan kegiatan terstruitur kegiatan mandiri
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dalam mencari informasi baru yang berhubungan dengghan belajar.

Mahasiswa diharapkan benar-benar kuat fisik maupunantal dalam

melaksanakan proses belajar di perguruan tinggirekée harus dapat
mengatasi gangguan-gangguan yang mungkin terjath painya, baik dari

diri mahasiswa maupun dari lingkungan rumabh, limgan pendidikan, atau
lingkungan pergaulan. Apabila mahasiswa dapat masgagangguan-

gangguan tersebut, mereka dapat menyelesaikan apmogtudinya sesuai
dengan yang direncanakan. Sebaliknya bila merelek tlapat mengatasinya,
maka peranan dosen PA harus dapat membantu mahaEssebut sampai
berhasil menyelesaikan masalahnya.

Bimbingan akademik yang dirumuskan dalam penelitiamerupakan
pengembangan dari bimbingan akademik yang selamienangsung, yang
difokuskan pada layanan bimbingan untuk meningkeketerampilan belajar
dan kemandirian belajar pada mahasiswa. Hal inasdickan pada beberapa
temuan penelitian yang mensinyalir bahwa layanamblrigan akademik
kepada mahasiswa umumnya belum optimal mencapeirtyjang diharapkan,
terutama menjadikan mahasiswa memiliki sikap ddnidsaan belajar yang
baik, yang berkaitan dengan taraf keterampilankdamandirian belajar pada
mahasiswa.

Berdasarkan pemikiran tersebut, lingkup kerja birghh akademik
yang dikembangkan terdiri atas: (a) Bimbingan untaoieningkatkan
keterampilan belajar dengan mengembangkan aspekkipgdtonvergen dan

divergen dalam belajar; (b) Bimbingan untuk menatgkn kemandirian
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belajar dengan mengembangkan aspek pengetahuanarkptlan, dan sikap

mandiri dan profesional dalam belajar.

D. Urgensi Peningkatan Keterampilan dan Kemandirian Belajar melalui
Layanan Bimbingan Akademik

Pendidikan pada hakekatnya tidak sekedar untuk imedwberhasilan
belajar yang terlihat dalam prestasi belajarnyalammiean bagaimana pebelajar
dapat sukses menghadapi kehidupan pada umumnyh. Kafena itu, sasaran
utama pembelajaran di perguruan tinggi adalah metubeahasiswa belajar
bagaimana cara belajatedrning how to learn), bukan bagaimana sebanyak-
banyaknya memberi materi kepada mahasiswa (Rosel&olN 2002:35). Dengan
sasaran utama tersebut diharapkan dapat terciptyamasiat belajarléarning
society). Dengan sasaran itu, tugas dosen bukan sekegaintsna menyampaikan
perkuliahan agar menarik sehingga mahasiswa menpegsasi akademik yang
memuaskan, tetapi perlu pula diupayakan bagaimgaiaraahasiswa dapat belajar
sendiri berdasarkan kesadaran dan kepercayaagaditempa banyak bergantung
kepada dosen atau orang lain. Pendidikan dan @eagayang dahulu dipandang
sebagai usaha pemindahan pengetahuan kepada gelselapgai objek belajar,
sekarang harus diubah kepada bagaimana pebelbamgasesubjek aktif mampu
belajar sendiri tanpa ketergantungan kepada oramg IUntuk membantu
mahasiswa mampu belajar sendiri, diperlukan bindgmngntuk meningkatkan

keterampilan belajar mereka. Dalam rangka menikgkaketerampilan belajar
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mahasiswa, ada empat cara yang dapat dilalui nsaesilalam pembelajaran
dengan:

1. Pengalaman kongkrit: terlibat secara langsung dglengalaman baru.

2. Observasi reflektif: melakukan observasi dan metakueksperimen,
atau mengembangkan observasi terhadap pengalamag parnah
dialami.

3. Konseptualisasi abstrak: menciptakan suatu kondap #eori untuk
menjelaskan hasil observasi.

4. Eksperimen aktif: menggunakan teori-teori untuk meeahkan suatu
masalah dan membuat keputusan (Kolb,1984).

Keempat cara tersebut membentuk lingkaran beldgarning cycle)
menyerupai pintu yang dapat dimasuki oleh seseorkagika belajar.
Berdasarkan pengalaman, seseorang mungkin lebién mukai belajar dengan
cara tertentu daripada cara lainnya. Misalnya sepraaktisi komputer lebih
suka belajar melalui praktek langsung, tetapi makas komputer mungkin
lebih suka belajar melalui konseptualisasi abstekebih dahulu, sebelum
praktek langsung mengoprasikan komputer.

Berdasarkan empat cara belajar yang dapat dilahasiswa sebagai
pintu masuk ke dalam belajar, Kolb (1984) mengajukapat gaya belajar,
yaitu: asimilator, akomodator, diverger, dan komesr(Nasution, 1988:111-
115). Gaya asimilator membentuk pemahaman dengasektualisasi abstrak
(pemikiran logika) dan observasi reflektif, gayaoaiodator meningkatkan
kompetensinya dengan eksperimen aktif dan pengalakankrit, gaya
konverger membangun pengertian dengan cara beraikin konseptualisasi
abstrak dan eksperimen aktif, gaya diverger meminarpengetahuan dengan

pengalaman konkrit dan observasi reflektif. Sebeymikeempat gaya tersebut
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sesuai untuk mahasiswa yang belajar di perguruaggiti namun dalam
penelitian ini keterampilan belajar mahasiswa méms$éan pada kecakapan
mahasiswa menggunakan gaya konverger dan diverger.

Masih ada kaitan dengan gaya konverger dan diveigePorter &
Hernacki (1992) mengemukakan gaya belajar ditinjan cara kerja otak yang
dikenal dalam bidangneuropsychology, di mana manusia memiliki dua
belahan otak yang fungsinya berbeda, yaitu belatiak kanan yang berpikir
secara acak, menyukai irama, memahami ruang daak,gdan belahan otak
kiri yang berpikir secara linier, logis, sistematdan matematis. Selain itu,
individu dalam menyusun persepsinya melalui dua,cabstrak dan konkrit.
Dengan kombinasi tersebut, maka ada empat gayghbefaitu:

1. Sekuensial Konkrit. Dominasi otak kiri dengan pesse konkrit.

Karakteristik: mengutamakan kerja yang jelas, lBarfogis, sistematis,
praktis, dan cenderung bekerja secara individual.

2. Sekuensial Abstrak. Dominasi otak kiri dengan pegsseabstrak.
Karakteristik: teoretis, konseptual, menyukai gagasehingga tampak
kurang praktis, dan cenderung bekerja secara wuaidli

3. Acak Konkrit. Dominasi otak kanan dengan persepsinkkit.
Karakteristik: membangun pemahaman bertolak dadessi, kenyataan,
tidak menyukai hal-hal logis dan sistematis, skxbah menuruti intuisi.

4. Acak abstrak. Dominasi otak kanan dengan persegdsstrak.
Karakteristik: mengembangkan pemahaman bertolaksdasana relasi,
perasaan, kerjasama dengan orang, sulit menyusgasga logis dan
sistematis.

Ditinjau dari pendekatanneuropsychology seperti dikemukakan
DePorter & Hernacki tersebut di atas, maka gayav&oyer tergolong
menekankan pada cara kerja otak kiri dan konkatmentara gaya diverger

menekankan dominasi otak kanan dan bersifat absitalta kerja yang
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dominan otak kiri dan konkrit yang termasuk gayan&rger sesuai untuk
mengembangkan daya inteligensi, sedangkan cara k@rng dominan otak
kanan dan abstrak yang termasuk gaya diverger isestitk mengembangkan
daya kreativitas.

Berdasarkan bidang intelligensi yang dapat dikergkan, Gardner
(1993) mengemukakan delapan gaya belajar berdasakkasep multiple
intelligence yang dimiliki manusia, terdiri atas gaya: lingukstimusikal,
logika-matematik, kinestetik, spasial, naturalrapersonal, dan interpersonal.

Selajutnya gaya belajar juga dapat ditinjau dadsps interaksi yang
terjadi dalam belajar, seperti Fuhrmann & JacobsainiZ 2002:6)
mengemukakan tiga macam gaya belajar, terdiri gtBsdependent adalah
pembelajaran tergantung kepada pengajar, c@aboration adalah belajar
sebagai tanggung jawab bersama, pengajar dan pebe(d) independent
adalah belajar mandiri.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang meikg&an gaya
belajar seperti telah diuraikan di atas, gaya beldalam penelitian ini adalah
gaya belajar konvergen dan divergen yang memfuagsgemikiran cara kerja
otak kiri dan kanan, baik yang berkaitan dengan yealg konkrit maupun
abstrak untuk mengembangkan daya inteligensi dam daeativitas dalam
interaksi belajar yanghdependent.

Mahasiswa yang memiliki karakteristik dewasa, dnenanereka sedang
memuncak memperjuangkan kemandirian dengan gayajabéhdependent,

perlu pendekatan belajar yang sesuai, seperti dikakan para ahli.
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Brookfield (1984,11-20) misalnya, mengajukan metsalf-directed learning,
yang harus menjadi ciri, sifat, dan tujuan penddikarang dewasa.
Menurutnya, kalau orang dewasa ingin maju dalamajael mereka
memerlukan enam prinsip, yaitu: (Moluntary participation, (2) mutual
respect, (3) collaborative spirit, (4) action and reflection/praxis, (5) critical
reflection, (6) self direction. Tokoh lain, Mezirow (1980), mengusulkan
pendekatan transformational atau emansipatoris. alMiel penelitiannya
Mezirow mengamati sejumlah tahapan yang dilaluingralewasa dalam
kegiatan belajar, yaitu: (1) mereka perlu mengalditema disorientasi, (2)
melakukan pengujian diri sendiri, (3) menyimak hkagena orang lain
bergumul seperti dirinya, (4) menelusuri langkalrubdalam bersikap dan
bertindak, (5) membangun kompetensi diri, merenkanaindakan, dan (6)
menjadi satu dengan masyarakat dengan cara pahdamng

Rogers (1973) mengajukan konsep pembelajaran yaegekankan
unsur kemandirian pebelajar dengan istilstbdent centered atau learner
centered yaitu kegiatan belajar yang mengacu kepada “dentiyk, dan oleh”
pebelajar sendiri. Menurutnya, kegiatan belajaresabnya merupakan proses
kegiatan ego pebelajar, sementara tugas dosen aekbag]litator belajar.
Menurut Kamil (2007:315), “kondisi belajar yang pesat pada pebelajar
memberi pengaruh positif terhadap keberhasilan Ipglye karena
memungkinkan ada peningkatan dalam nalar, pengetahsikap, dan

keterampilan yang diperoleh”.
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Santrock (2007:484-487) mengutip dari beberapakanumenjelaskan

ada 14 prinsip yang harus diperhatikan untuk kedmthn dan kelancaran

belajar dengan sistehsarner centered yang diringkas sebagai berikut:

1.

Sifat proses pembelajaran. Pebelajar yang suksaalagebelajar yang
aktif, mempunyai tujuan, mampu mengatur diri sendimau
bertanggung jawab terhadap pembelajaran merekarsend

. Tujuan proses pembelajaran. Pebelajar yang sudeagan bantuan dan

pedoman instruksional, dapat menciptakan represergangetahuan
yang bermakna dan koheren, menciptakan dan menggjsn yang
relevan secara personal yang dapat menyukseskan.

.- Konstruksi pengetahuan. Pebelajar yang sukses dapaghubungkan

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah #imid yang
mengandung makna tertentu.

Pemikiran strategis. Pebelajar yang sukses dapaiciptakan dan
menggunakan berbagai strategi pemikiran dan peralantuk mencapai
tujuan pembelajaran.

. Pemikiran metakognitif. Pebelajar yang sukses yantampu

merenungkan cara mereka belajar dan berpikir, ntakan tujuan
belajar yang reasonable, memilih srtategi yang tepat, memantau
kemajuan dalam mencapai tujuan belajar, tahu apg karus dilakukan
jika muncul masalah atau jika mereka tidak memlkexhajuan yang
berarti untuk menuju tujuan pembelajaran, membuatode alternatif
untuk mencapai tujuan atau menilai kembali tujiEsebut.

. Konteks pembelajaran. Pembelajaran dipengaruhi oladnteks

lingkungan, seperti kultur, teknologi, dan praktekstruksional.
Pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan uséaper akan lebih
berhasil, daripada mengabaikan konteks.

. Motivasi dan emosi. Keyakinan dan ekspektasi goddri pebelajar

dapat memperkuat motivasi dan emosi untuk kebderabelajar.

. Motivasi intrinsik dalam belajar. Rasa ingin talpgmikran mendalam,

kreativitas adalah indikator dari motivasi intrikgpebelajar. Motivasi

intrinsik dapat menguat, jika pebelajar mengangdagas sebagai
sesuatu yang menarik, relevan secara personal dieandan pada level
yang sesuai dengan kemampuan pebelajar, sehinggaekane
berkeyakinan dapat berhasil dalam menyelesaikarastudvotivasi

intrinsik juga menguat jika tugas dihubungkan dendania nyata, dan
pebelajar mempunyai pilihan dan kendali atas tug@as Dosen

mendukung motivasi intrinsik dengan mendukung rasgin tahu

mereka dan peka terhadap perbedaan individual petelajar.
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9. Efek motivasi terhadap usaha. Pembelajaran akaktifefgka dosen
mendorong usaha pebelajar untuk tekun.

10.Pengaruh perkembangan pada pembelajaran. Pebelkgar belajar
dengan baik bila pembelajaran sesuai dengan peikegaln pebelajar.

11.Pengaruh sosial terhadap pembelajaran. Pembelagipangaruhi oleh
interaksi sosial, hubungan interpersonal, dan kakasn dengan orang
lain. Tugas dosen memberi kesempatan kepada pabelajptuk
berinteraksi dan bekerja sama dengan orang laiandahelaksanakan
tugas-tugas. Hubungan interpersonal yang berkgalitakan
menghasilkan rasa percaya diri dan perhatian, gghirmeningkatkan
rasa memiliki, penghargaan diri, peerimanaan #wmpetisi sehat, dan
iklim pembelajaran yang positif.

12.Perbedaan individual dalam pembelajaran. Setiapichdl mempunyai
strategi, pendekatan, pengalaman, dan kemampuabedser untuk
belajar. Dosen perlu mengkaji preferensi belay@@ngembangkan, dan
memodifikasinya.

13.Diversitas dalam pembelajaran. Pembelajaran akaektief jika
perbedaan bahasa, kultural, dan latar belakangalsosebelajar
diperhitungkan. Dosen harus sensitif terhadap saxariasi ini dan
menciptakan lingkungan belajar yang mempertimbangkaariasi
tersebut dengan mengakomodasi dan menghargainya.

14.Standar penilaian. Penilaian yang terstandar agasajuan pembelajaran
dapat membantu meningkatkan motivasi dan keingpebelajar untuk
belajar mandiri, dan keahlian untuk menilai dirirgendiri.

Program pembelajaran yang disusun atas dasar taktipebelajar
bukan Dberarti “pembiaran” yang tidak terarah, tetapembantu
mengembangkan potensi mereka untuk berkreasi, bsk&adar menerima,
mendengar, mencatat, dan mengikuti penjelasarddagn.

Berkaitan dengan pentingnya membekali keterampitestiajar pada
mahasiswa, maka perguruan tinggi sepatutnya tezugphya untuk menjadikan
empat pilar belajar sebagai target yang harus dicalengan mengembangkan
aspek intelektualhgad-on), moral peart-on), dan keterampilarhénd-on) secara

seimbang. Perguruan tinggi tidak sepatutnya mesedukgsinya untuk mencapai
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satu target saja. Perguruan tinggi sudah seyaogyanyengantarkan

mahasiswal/inya menguasai beberapa keterampilan wamgat dibutuhkan

mereka untuk mencapai keberhasilan belajar mepahses belajar dan layanan
bimbingan akademik yang diselenggarakan di perguitireggi. Dalam upaya

tersebut, penerapan sistestf-directed learning di perguruan tinggi merupakan
pilihan yang tepat dan penting untuk mencapai t&egérampilan belajar dan
kemandirian belajar mahasiswa yang memadai, sédug penelitian ini.

Urgensi mengembangkan kemandirian belajar menwatié&@van (1988)
agar pebelajar: (1) mengurangi ketergantungan lepadang lain, (2)
menumbuhkan proses alamiah perkembangan jiwa, éBlumbuhkan tanggung
jawab belajar.

Berdasarkan pendapat Semiawan di atas jelas bahsvgpembelajaran
dewasa ini adalah menumbuhkan tanggung jawab b#l#far dan mengurangi
ketergantungan pebelajar kepada orang lain, sepetidan lembaga pendidikan
seperti disinggung: “It is essential for schoolsreéduce students’dependence on
schools and teachers for their learning and inereisdents’capability in set and
meet their own learning goals” (Core Curriculum Asdvy Committee, 1986:13).

Kemandirian belajar merujuk kepada kebutuhan indivhahasiswa untuk
mandiri dan aktif berpartisipasi dalam pembelajayandi lembaga pendidikan,
maupun di masyarakat yang lebih luas. Belajar ddanieks pendidikan formal
dimaksudkan agar pebelajar memperoleh kemandigbagai satu keterampilan

hidup untuk membantu mereka mempersiapkan padessdan pengalaman baru.
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Bimbingan untuk mengembangkan kemandirian belajaembantu
mahasiswa memperoleh pengetahuan, kemampuan, ptkna, nilai-nilai, dan
motivasi yang dapat menganalisis situasi belajar mi@ngembangkan strategi-
strategi tindakan yang diperlukan. Kemandirian jaela membutuhkan
pembimbing agar mahasiswa dapat mengambil tangawadj belajarnya sendiri.
Tanggung jawab belajar individu berasal dari keyaknya bahwa belajar dapat
disikapi oleh usaha, dan keyakinan ini merupakamofakritis yang mengarah
pada ketekunan individu menghadapi rintangan. Dd3&ndapat membantu
mahasiswa mengambil tanggungjawab belajar dengaryedakan kesempatan
dan strategi belajar secara mandiri dan mendukumgk berinisiatif dan
berpartisipasi aktif dalam belajar.

Mahasiswa perlu mengeksplorasi beberapa isu yammanéaat dan
relevan bagi dirinya. Setiap individu membawa pagda dan pengalaman
berbeda pada situasi belajarnya sehingga berpredtas bermanfaat bagi
mahasiswa khususnya, dan tujuan manusia pada unaumny

Berkaitan dengan bimbingan untuk peningkatan keimand belajar
mahasiswa, menurut Herber & Herber (1987) adaasyeek yang dapat dilakukan
untuk mahasiswa, vyaitu: (1) menciptakan lingkungatajar yang kondusif, (2)
menetapkan relasi non-hirarkhis antara dosen ddmsisawa, (3) mengajarkan
beberapa keterampilan belajar untuk mengembangiaakdirian belajar.

Pertama, menciptakan lingkungan belajar yang kahdeperti ditulis:

The teacher plays an important role in providing sapportive
environment that encourages students’motivatioif, gfidence, curiosity,

and desire to learn. Independent learning will dstdred by a climate that is
sensitive, flexible and responsive to the learmemsds. ...The process of
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education creates the context within which studera@s progress towards
greater responsibility for their own learning. Wioidk with teacher-librarians in
the library resource center program will also fartencourage student inquiry.
Resource-based learning will enable students tesasccesources, and will
involve them in a process of active learning in Holhool and community.
Strong library programs can offer students guidasopport and freedom as
they increasingly take responsibility for their ov@arning. In a school system
based to a great extent upon competition and gradsarticularly important
to encourage students’intrinsic interest in leagnilearning for its own sake,
not as a means to an end. Independent learnintegiga that address the
interests and concerns of students, make the alumic content relevant to
students’needs and demonstrate the purpose ofrlgamll contribute to the
development of autonomous learners (http://www sdsk
gov.sk.ca/docs/policy/ cels/cl17.html).

Berdasarkan uraian tersebut memperlihatkan betepanpdosen dalam
kapasitasnya sebagai pengajar, pembimbing, atdiiatas belajar sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusinhtuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, ada beberapaybaf dapat dilakukan: (1)
mengembangkan motivasi, rasa percaya diri, rasa tagu, dan semangat belajar
mahasiswa (2) menciptakan suasana yang senskiksilel, dan responsif
terhadap kebutuhan mahasiswa, (3) menciptakan rsuasgang dapat
mengembangkan lebih besar tanggungjawab belajaasisaia, (4) menciptakan
program belajar yang mendukung penemuan mahasig®a,menciptakan
sumber-sumber belajar yang mudah diakses oleh isalzadalam proses belajar
aktif di institusi maupun masyarakat, (6) membeamtingan, dukungan, dan
keleluasaan kepada mahasiswa untuk meningkatkgguag jawab belajarnya,
(g) menciptakan sistem kompetisi untuk meningkatkamat belajar mahasiswa,

(h) menggunakan beberapa strategi yang sesuai mlengeat mahasiswa, (7)
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membuat kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan imahaé3) memperlihatkan
tujuan belajar yang berguna untuk mengembangkamhkéiman belajarnya.

Kedua, relasi antara dosen dengan mahasiswa. Relasa dosen dengan
mahasiswa harus diupayakan lebih meningkatkan targgagwab mahasiswa,
sebagaimana Kesten (1987:15) menjelaskan:

The relationship between teacher and learnerldHoater increasing
learner responsibility. As students grow in mayuaihd understanding, they are
able to take on greater responsibility for theimolearning. As this happens,
teachers need to relinquish control of decisionin@KThis transfer of control
is best supported by a school environment thatgarozed to encourage and
support a continued, increasingly mature and cohgmsive acceptance of
responsibilities for one’s own learning.

Ketiga, mengajarkan beberapa keterampilan belggarg dibutuhkan
untuk mengembangkan kemandirian belajar. Untuk ka&kn tugas ini Herber &
Herber (1987) mengajukan empat cara yang dapdtudtden kepada mahasiswa:
(1) mengajarkan beberapa keterampilan belajarpé2)galihan tanggungjawab
belajar dari dosen kepada mahasiswa, (3) pengetaliara pemahaman tentang
mahasiswa, dan (4) mengajarkan teknik belajar raebarkolaborasi.

Untuk mengembangkan kemandirian belajar mahastapat dilakukan
melalui metode demonstrasi dan pengajaran langsepegrti dijelaskan berikut:

Independence in the performance of a task is thedb extension of having
learned and practiced a task. Student are taugivitigs which facilitate the
transition to independence through modelling, destration, and direct
instruction of the learning skills. These are foléml by practice opportunities
provided by the teacher, who monitors students@eg towards their goals of
independent decision making. As part this prodéssjmportant to share with
students what is being done and why an activityseful. The goal is that
learners will eventually make their own decisioognnect what they already
know with what they are learning, make judgments iaflerences, apply new
ideas and derive pleasure form learning
(http://www.sasked.gov.sk.ca/docs/policy/cels/ ditml).



118

Untuk pengalihan tanggungjawab dari dosen kepaal@asiswa menurut
Herber & Herber (1987) dapat dilakukan melalui etmhap: “show students
how, provide practice, have students structurevities, and have them use the
activities independently”. Pengetahuan dan pemahami@sen tentang diri
mahasiswa secara realistis dalam mengembangkamieraa belajarnya sangat
penting untuk membantu keberhasilan menjadi pedrelggng mandiri, untuk
mengantisipasi kesulitan-kesulitan dan memberi dghka, seperti ditulis:
“Theacher need to develop a good understandingedf students’strengths and
weaknesses, socially, emotionally, intellectugblyysically, their exceptionalities,
their health, their cultural backgrounds” (HerberH&rber, 1987). Cara terakhir
adalah dengan mengajarkan teknik-teknik belajararsedolaborasi seperti
cooperative learning dan belajar kelompok, mencakup bidang: berpikredjen,

pemetaan konsep, dan menulis jurnal, seperti gikdgirber & Herber (1987):

Independent learning is not carried out in isolatid includes co-
operative, small group and whole class learningeendent learners select
from a variety of settings, resources and styled theet their needs and
interests. The teachers’s role is to facilitaterle®y in a variety of ways which
are age appropriate, subject appropriate, relatedvailable resources and
related to students’needs for a balance betweerctsted experience and
independence. Instructional approaches which tatdaindependent learning
include: divergent thinking, concept mapping, jalmwriting, learning centers,
inquiry process, independent research, studenhée@onferences.

Menyimak uraian di atas, penelitian ini mengembamgklua dari tiga
yang direkomendasikan Herber & Herber (1987) dataenyediakan layanan
bimbingan akademik untuk meningkatkan kemandiriaglajar mahasiswa.
Pertama, membangun relasi non-hirarkhis antarand®ge dengan mahasiswa

bimbingannya yang bertujuan agar mahasiswa lebfuka kepada pembimbing,
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dan mahasiswa merasa dihargai martabatnya sebagaisia dewasa yang ingin
dan sudah dapat mandiri. Dalam rangka menciptakbasirnon-khirakhis ini,
strategi bimbingan dilakukan menggunakan paradignutagogi (Knowles, 1980)
atau layanan bimbingalearner centered (Rogers, 2003). Kedua, mengajarkan
keterampilan belajar yang dibutuhkan untuk mengemkan kemandirian belajar
yaitu dengan mengembangkan strategi berpikir ka@eredan divergen.

Mendasarkan kepada pendapat Herber & Herber (1987)atas
menunjukkan bahwa keterampilan belajar mahasisvpatdaenunjang kepada
peningkatan kemandirian belajarnya. Artinya, dengemgajarkan keterampilan
belajar kepada mahasiswa melalui layanan bimbingd&@demik yang
diselenggarakan, dimungkinkan kemandirian belagreka meningkat.

Di samping melatih keterampilan belajar mahasiswareka juga perlu
memperoleh bimbingan untuk memotivasi belajarnyatiWasi merupakan faktor
penting yang mendukung mahasiswa pada minat dagikennya untuk belajar.
Mahasiswa akan termotivasi untuk belajar jika atdss/belajar itu bermakna dan
berguna, dan mereka juga menguasai keterampilajahedehingga mereka dapat
melakukan kegiatan belajar dengan inisiatif, maiivéanggung jawab sendiri,
tanpa merasa dipaksa dan tergantung kepada ormangé&bagaimana disinggung:

An important motivating factor in independent leag is the
encouragement of students’own interests and tlesirelto learn. Students will
be motivated to learn if the learning activity iseamingful, and if the
knowledge is useful and provides a means of aalgesi desired goal. Such
learning activities provide a stimulus to refleetivnquiry and continuing
intellectual development. In contrast, learninghéeés in which the student
has no interest lead to increasing dependence ternekx motivation and
extrinsic rewards. This approch to teaching andliggi has the effect of

diminishing student initiative, rather than encaing student participation in
learning for its own sake.
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(http://www. sasked.gov.sk.ca/docs/policy/cels/dhtml).

Untuk membantu mahasiswa menguasai keterampilamjabel pada
gilirannya dapat menunjang dan meningkatkan kemiamdibelajarnya dapat
dilakukan melalui layanan bimbingan akademik yagrgdlenggara di perguruan
tinggi secara fungsional.

Dengan demikian, layanan bimbingan akademik di yean tinggi
merupakan hal yang niscaya dan sudah semestinyasdégaan dan kemestian
layanan bimbingan akademik di perguruan tinggi Kiddiragukan lagi
keberadaannya, yang secara formal telah diundangtalam Peraturan
Pemerintah No 60 tahun 1999.

Namun masalahnya, dasar formal penyelenggaraaningarb akademik
dalam PP 60 tahun 1999 tersebut cenderung menaiptedsa tanggungjawab
yang kurang optimal, karena lebih dirasakan sebagatutan dari “atas”
(Pemerintah) daripada merespon kebutuhan dari baivaethasiswa). Dalam
perspektif inilah layanan bimbingan akademik yaniemhbangkan dalam
penelitian ini bukan ingin merombak sistem layam@mbingan secara gradual
dan revolusioner, melainkan untuk menambah bobaot kd#alitas bimbingan
dalam merespon kebutuhan mahasiswa yang muncul ndasalah lemahnya
penguasaan keterampilan belajar mahasiswa, sehoegdampak pada lemahnya
kemandirian belajar mereka di perguruan tinggmena penelitian ini dilakukan.

Urgensi bimbingan dan konseling dalam penyelenggapendidikan di
perguruan tinggi telah lama diakui dan ditunjukkdeh adanya mata kuliah BP

dalam kurikulum FKIP sejak 1960 (Walgito, 1982 :).1Mata kuliah BP
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merupakan salah satu bentuk studi ilmu pendidikargymendapat pengaruh dari
perkembangan dan hasil-hasil penelitian psikoldgihirnya studi BP bertitik
tolak dari asumsi bahwa pelaksanaan pendidikan amehmg masalah-masalah
dan perlu pemecahannya berupa bimbingan dan pédmulubaik secara
individual maupun kelompok. Tokoh yang berjasa neemgangkan studi BP
seperti: Arthur, Mathewson, Rogers, Ellis, dan gen (Suriadinata, 1991:14).
Perkembangan berikutnya, ilmu bimbingan semakimsdikan penting dan
dibutuhkan untuk dipelajari lebih intensif, menadajadan sistematis yang
tersusun dalam sebuah kurikulum, sehingga dibukegan BP di IKIP pada tahun
1963 dan di Fakultas Pascasarjana IKIP Bandungntd®u7 (Surya, 1988.60).
Kedua momen ini dipandang sebagai tonggak permtissakan bimbingan di PT.

Layanan bimbingan akademik secara formal di pergunaggi relatif
lebih muda daripada layanan bimbingan akademikndkat SLTP atau SLTA,
yaitu sejak dikeluarkan Surat Keputusan Menteriditkkan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 0124/U/1979 yang meng&tomgram Pendidikan
Tinggi dan Program Akta Mengajar di lingkungan Dégaen Pendidikan dan
Kebudayaan serta penetapan SKS di Perguruan Tidagi menyusul lahir
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 5 1980 tentang Pekékk organisasi
Universitas/Institut Negeri.

Landasan formal penyelenggaraan bimbingan akadenfiK adalah:

1. Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem &ikadi Nasional (UU
SPN) Bab | Pasal 1 menyatakan pendidikan adalahausadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingaengajaran,
dan/atau latihan bagi peranan di masa datang;

2. Peraturan Pemerintah (PP) No0.60 tahun 1999 terRamglidikan Tinggi
Bab Il Pasal 2 ayat 1, bahwa (a) tujuan pendidikiaggi adalah
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menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyargi&agy memiliki

kemampuan akademik dan profesional yang dapat rueken,

mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetattamarteknologi

dan atau kesenian, mengembangkan dan menyebar atuagku

pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian serta gupagakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupasyanakat dan
memperkaya kebudayaan nasional, (b) penyelengakagratan untuk
mencapai tujuan sebagaimana dimaksud dalam ayatrdedoman pada
tujuan pendidikan nasional, kaidah moral/etika ilnpengetahuan,
kepentingan masyarakat, memperhatikan minat, kemampan prakarsa
pribadi;

3. PP No 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi BHbRAsal 34 ayat 2
dan 3, yaitu: (a) Unsur penunjang pada Perguruanggli merupakan
perangkat kelengkapan di bidang pendidikan, peselidan pengabdian
kepada masyarakat yang berada di luar fakultagsgqur dan laboratorium,
(b) Pimpinan unsur penunjang sebagaimana dimakgaidladapat terdiri
atas perpustakaan, pusat komputer, laboratoriuniyurkepercobaan,
teknologi pengajaran dan bentuk lain yang dianggalu untuk
menyelenggarakan pendidikan akademik dan/atau spoof@ di perguruan
tinggi yang bersangkutan, (c) Pimpinan unsur peamfjsebagaimana
dimaksud dalam ayat 1 dianggkat oleh dan bertargggawab kepada
pimpinan perguruan tinggi yang bersangkutan;

4. PP No 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi BaBaXal 109 ayat 1
menyatakan bahwa mahasiswa mempunyai hak: (a) melepe
pengajaran sebaik-baiknya dan layanan bidang akkdeesuai dengan
minat, bakat, kegemaran dan kemampuan, (b) mendmamdtingan dari
dosen yang bertanggung jawab atas program studj y#kuti dalam
penyelesaian studinya, (c) menyelesaikan studnlaal dari jadwal yang
ditetapkan sesuai dengan persyaratan yang berl@u,memperoleh
layanan kesejahteraan sesuai dengan peraturandpeg:undangan yang
berlaku.

Mengacu kepada PP nomor 60 tahun 1999 tersebutgangatur tentang
hak-hak mahasiswa memberikan dampak fungsional dees&tiap perguruan
tinggi untuk menyelenggarakan bimbingan akademikgyaelaksanaannya
dilakukan oleh para dosen tetap melalui Surat Kegaut Pimpinan perguruan

tinggi yang bersangkutan. Bagi para dosen, pembigaii merupakan tugas

tambahan khusus, sebagaimana ketentuan PP 30 1880nmenyatakan bahwa
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“dosen adalah seseorang yang berdasarkan pendidétakeahliannya diangkat
oleh penyelenggara perguruan tinggi dengan tugasaimengajar”.
Penyelenggaraan bimbingan akademik secara langsamdormal mulai
tampak di beberapa perguruan tinggi besar. Di IKd&ndung, bimbingan
akademik telah diterapkan sejak tahun 1977, di msetaap PA ditugaskan
membimbing antara 10-20 orang mahasiswa, dan mdidirikan Balai
Bimbingan di FIP IKIP Bandung (Ahman, 1880:41). Mniversitas Padjadjaran,
Dewan Lembaga Psikologi pada tahun 1975 mulai ediagan layanan
bimbingan dan konseling, yang kemudian pada tah984 ldipindahkan
penyediaan layanannya di Badan Koordinasi Kemahasis (BKK), lalu
dipindahkan lagi layanannya kepada Tim Pelaksand TB¥8K) pada tahun 1984
(Hanny, 1989). Di Institut Pertanian Bogor, layanbimbingan akademik
diselenggarakan oleh Tim Bimbingan dan Konselinguta 1972 di bawah
koordinasi Kepala Biro Kemahasiswaan, tetapi sef@i5 beralih di bawah
koordinasi Pembantu Rektor (PR) Il dan PR | (Ahma890). Di Universitas
Airlangga Surabaya, layanan bimbingan akademik mdiantis di Fakultas
Kedokteran sejak tahun 1975 berbentuk Biro di babakan, dan baru pada
tahun 1977 membentuk Biro BP di bawah koordinasillPRluntika, 1975). Di
Universitas Gajah Mada, layanan bimbingan sudahuldinsejak 1975 oleh Biro
Konsultasi Mahasiswa, dan tahun 1978 berubah mieBjex BK (Walgito, 1980).
Di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) seluruh Indesia, layanan
bimbingan akademik baru mulai diselenggarakan tala80 setelah keluar UU

No 2 tahun 1989 dengan PP 30 tahun 1990 yang mieajadrogram bimbingan
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akademik berlaku secara nasional. Sementara di [$Tgdluruh Indonesia,
layanan bimbingan akademik baru dimulai tahun 188fk 33 STAIN di seluruh
Indonesia berdiri, sehingga dalam pelaksanaannyshnberjadi kekurangan. Hal
ini dapat dimaklumi, karena setiap ada suatu inpvessil pelaksanaan inovasi
sering menunjukkan taraf perkembangan yang berbeda; seperti disinggung
Hall (1975:52): “change or innovation adoption ist raccomplished in fact
because a decision maker has annonunced it...theugsamembers of user
system, such as teacher... demonstrate a wide warigtithe type and degree of
their use an innovation”.

Meskipun taraf perkembangan penyelengaraan bimhiag@ademik di
beberapa perguruan tinggi bervariasi, namun hamsgiiap perguruan tinggi
sekarang ini telah menyediakan layanan bimbingaadeaik. Hal ini
menunjukkan layanan bimbingan akademik makin dkasapenting untuk
menunjang keberhasilan belajar mahasiswa.

Alasan yang menopang pentingnya perguruan tinggyediakan layanan
bimbingan akademik, khususnya berkaitan dengampkaian keterampilan dan
kemandirian belajar mahasiswa menurut Semiawan 8f198arena: (1)
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (ifiekRangsung semakin pesat
sehingga tidak mungkin lagi para pendidik mengaarkemua konsep dan fakta
kepada peserta didik, kecuali membekali mereka atergrbagai keterampilan
belajar, (2) penemuan iptek tidak mutlak benar 106Fatnya relatif, sehingga
peserta didik dengan bekal penguasaan keterampétmar yang dimilikinya,

mereka dapat belajar sendiri untuk menemukan danbuletikan kebenarannya.
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Pentingnya bimbingan akademik di perguruan tinggnorut Surya

(1988), Walgito (1982), dan Emosda (1988) karernzebspa alasan:

1. Cara belajar di perguruan tinggi berbeda denganingikat menengah.
Cara belajar di perguruan tinggi sebagian besdrkdrabisa sepenuhnya,
tanggung jawab terletak pada mahasiswa, sehingdsasisava dituntut
memiliki kemandirian belajar. Kegagalan utama maves belajar di
perguruan tinggi sangat ditentukan oleh kebiasa&dajdr mahasiswa yang
tidak/kurang memiliki kemandirian. Untuk menghindakegagalan,
mahasiswa membutuhkan bimbingan agar dapat meniasudiri dengan
cara belajar yang dikehendaki di perguruan tinggi.

2. Usia mahasiswa yang sedang mengalami transisindasa remaja yang
penuh gejolak kepada masa dewasa yang menuntutnkiemaa. Pada
masa transisi ini mahasiswa sering dihadapkan kempagasalah-masalah
yang tidak dapat dipecahkan sendiri, sehingga naenmglembutuhkan
bimbingan dari dosen pembimbing yang terlatih.

3. Hampir seluruh perguruan tinggi di Indonesia dewasmenggunakan SKS,
yakni suatu sistem penyelenggaraan pendidikan demgaggunakan satuan
kredit semester untuk menyatakan beban studi naiasbeban kerja dosen,
pengalaman belajar, dan beban penyelenggaraanaprofK.Mendikbud
No0.056/ U/1994). Dalam SKS tersebut, untuk progr&h misalnya,
dijadualkan sekurang-kurangnya delapan semestersei@ama-lamanya 14
semester. Ketentuan ini berdampak pada perlunyabibgan, sebab

mahasiswa yang melewati 14 semester terkena sdmdgsout (DO). Dengan
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SKS, mahasiswa diberi kebebasan untuk menentukagram belajarnya,
dalam keadaan itu, tidak sedikit dari mereka yarengalami kesulitan
belajar.

Adapun landasan kerja bagi program bimbingan akdddimperguruan
tinggi terdapat pada pasal 106 Peraturan Pemeridator 30tahun 1990 pada
ayat 2, 4, 5, dan 11 menyatakan bahwa mahasiswagum@ hak untuk:

1. Memperoleh pengajaran sebaik-baiknya dan layanaangi akademik
sesuai dengan minat, bakat, kegemaran dan kemampuan

2. Mendapat bimbingan dari dosen yang bertanggungjatagprogram studi
yang diikutinya dalam penyelesaian studinya.

3. Memperoleh layanan informasi yang berkaitan dergagram studi yang

diikutinya serta hasil belajarnya.
4. Memperoleh pelayanan khusus bilamana cacat.

Memperhatikan landasan formal dan landasan kepartetersebut di
atas, jelaslah bahwa layanan bimbingan akademikupad@an keniscayaan
yang harus diselenggarakan oleh perguruan tinggga$ ini dilakukan oleh
dosen dalam kapasitasnya sebagai pembimbing akkddmgas dosen PA

adalah

1. Mengusahakan agar setiap mahasiswa yang beradawdihbtanggung
jawabnya memperoleh pengarahan yang tepat dalanyuswem program
dan beban belajarnya.

2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk maraké&) masalah-
masalah 'yang dialaminya, khususnya yang berkenaamgad
pendidikannya.

3. Membantu mahasiswa agar dapat mengembangkan s&akeabiasaan
belajar yang baik (Ditjen Dikti, 1980:35).

Dalam Pedoman Akademik STAIN Cirebon (2004:17) nedykan
tugas dan kewajiban PA sebagai berikut:

1. Tugas dan kewajiban PA secara umum: (a) mengusahagar setiap
mahasiswa yang berada di bawah tanggung jawabnyapetreleh
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pengarahan yang tepat dalam menyusun program f@rénldan memilih
mata kuliah, (c) memberikan kesempatan kepada nsaf@msuntuk
membicarakan masalah-masalah yang dialami berkendangan
penyelesaian pendidikan, (c) membantu mengembangkkap dan
kebiasaan belajar yang baik.

2. Tugas dan kewajiban PA secara khusus: (a) menguafsikan peraturan-
peraturan dari Pemerintah maupun dari STAIN Ciretsoriang program
pendidikan yang tersedia, sistem penyelengaraandigikan yang
berlangsung, sistem penilaian, dan cara belajaktiefgb) memberi
bantuan kepada mahasiswa dalam merencanakan sfuelitispengisian
Kartu Rencana Studi (KRS), pengisian Kartu PerubaRancana Studi
(KPRS), dan jumlah sks yang diambil, (c) memerittaa menanda tangani
KRS dan/atau KPRS, memonitor dan mengontrol kelamcatudi sampai
selesai, (d) meneliti data Indeks Prestasi (IP)lddeks Prestasi Kumulatif
(IPK) dan nilai yang diperoleh tiap mata kuliah), f@encatat masalah yang
dihadapi mahasiswa dan memberi bantuan pemecahayaryg dapat
ditangani langsung atau merujuk kepada fihak yaegwénang, (f)
membantu mahasiswa mengembangkan sikap dan kabibe&gar yang
baik, (g) menjadi penghubung mahasiswa dengan dosga kuliah bila
ada masalah yang berkaitan dengan mata kuliatbterse

Dalam rangka menjalankan tugas dan kewajiban ddé%&n terutama
dalam membantu mahasiswa mengembangkan sikap teas&ean belajar yang
baik, maka bimbingan untuk meningkatkan keteramgielajar dan kemandirian
belajar mahasiswa sangat urgen, dikarenakan cdagaibeli perguruan tinggi
menuntut keaktifan, kreativitas, inisiatif, tanggyawab, dan kemandirian yang
lebih besar, bahkan bisa sepenuhnya dari mahasiswa.

Menurut Candy (2000) kemandirian belajar dapat picadengan
penguasaan keterampilan belajar dan motivasi bejajag tinggi. Menurutnya,
bila mahasiswa kurang memiliki keterampilan belajarereka tidak cakap
melakukan pembelajaran sendiri, apalagi jika mestidiri untuk belajar kurang
menunjang pula. Oleh karena itu upaya untuk memithgk keterampilan belajar

dan kemandirian belajar mahasiswa dengan membekaleka keterampilan
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berpikir konvergen dan divergen dan memotivasi ketantuk mengembangkan
kemandiriannya, baik dalam aspek pengetahuan gkepsian, maupun sikapnya.

Keterampilan berpikir dan kemandirian dalam beldjapat tumbuh bila
didukung oleh lingkungan yang memberi kesempatamkumengembangkan
kedua potensi tersebut. Beberapa penelitian mereamutemandirian belajar
berhubungan dengan lingkungan yang menyediakan mipgegan untuk
mengembangkan aspek-aspek kemandirian dalam helaperti kebebasan yang
bertanggung jawab, rasa identitas, dan kesehat&ospsial (Lipps & Skoe,
1998; Baumrind, 1971). Steinberg (1993:293) menega%motional autonomy
develops under conditions that encourage both iedation and emotional
closeness”. Menurut Collins (1990:101), “adolesserdn become emotionally
autonomous form their parents without becomingatetd form them”.

Demikian juga dalam mengembangkan keterampilan ikerp
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan, pebelgag mendapat perlakuan
dengan latihan keterampilan berpikir lebih tinggorskemampuan berpikirnya
daripada pebelajar yang tidak mendapat latihanikierfWahidin, 2004). Para
ahli juga sependapat, keterampilan berpikir dap@tgkatkan melalui latihan
dan pembelajaran (De Bono, 1998; Som & Dahlan, 2Dibésari, 1996; Philips,
1997; Rampingangt al., 1981). Oleh karena itu di Universitas Kebangsaan
Malaysia, keterampilan berpikir kritis dan kreatifasuk ke dalam kurikulum
sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari olelarah pebelajar (Wahidin,

2004; Som & Dahlan, 2000).
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E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang lalu berkaitan denganbingan
akademik, keterampilan belajar, dan kemandiriamjhel serta hubungan antara
ketiganya sudah banyak dilakukan, antara lain:

Penelitian Ismail, dkk (1986) tentang “PelaksanaBimbingan
Akademik di IKIP Bandung” menyimpulkan: (1) sebaygtaesar (72,7 %) dosen
menyatakan selalu membuat rencana beban studi nmahlasiswa berdasarkan
IP menyongsong pelaksanaan bimbingan studi mahasig®) sebagian
mahasiswa (52,7 %) menyatakan cukup dibimbing dglataksanaan kontrak
kredit mencakup: menghitung IP, menentukan jumbalta kuliah yang diambil,
menentukan jumlah sks yang akan diambil, memperaolfelhmasi beban belajar
semester berikutnya, pengambilan jalur dalam pesgén studi, menghadapi
masalah perkembangan hasil studi, menentukan jeais kuliah yang akan
diambil, menghadapi perubahan kebijakan jurusamguigah rencana beban
studi, melakukan pembatalan rencana studi. Parelithi menyimpulkan,
bimbingan akademik sudah relatif optimal untuk bimglan awal semester dalam
pengambilan rencana studi, tetapi belum menyentuhbibgan bagaimana
belajar yang efektif. Penelitian yang tengah dikatu sebagai upaya mengisi
kekosongan ini.

Penelitian Yuwono (2005) tentang “Pencarian Modehydnan
Bimbingan Akademik di Perguruan Tinggi”. la menyutfan, bimbingan di
perguruan tinggi umumnya cenderung berpola “ataghd dalam arti

bimbingan lebih dipandang sebagai tugas dari “atagang menyatu dengan
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tugas mengajar, sehingga memunculkan kinerja bigaloinlebih bersifat
instruktif-administratif daripada sebagai layanarengembangan pribadi
mahasiswa. Studi ini dimaksudkan oleh penelitinyanjadi alternatif untuk
mengatasi layanan bimbingan yang belum fungsiomatebut. Penelitian
dilakukan di IKIP Semarang, Akper Depkes SemardKdP Bandung, dan
STKIP Bima (http// digilib.upi.edu/pasca/availabkeit-1207105-134233). Dari
penelitian ini dapat diperoleh gambaran bahwa lagabimbingan akademik
umumnya masih bersifat formalitas, berpola atasabawcenderung masih
bersifat instruktif administratif. Meski penelitiaimi mencoba mencari model
bimbingan yang lebih fungsional, namun perlu dabladahulu agar sesuai
dengan kebutuhan di lapangan, seperti penelitiag tengah dilakukan ini.

Penelitian Sedanayasa (2003) tentang “Model Kokgid?embimbing
dan Guru dalam Peningkatan Keterampilan Belajaw&idengan Pendekatan
Multimodal”. la menemukan, penguasaan keteramgi@ajar siswa umumnya
masih rendah. Untuk solusinya, Sedanayasa menawark@del bimbingan
kolaborasi Guru dan Pembimbing untuk meningkatkatedampilan belajar
dengan pendekatan multimodal. Berhubung penelBietanayasa dilakukan di
SMU, maka penelitian yang tengah dikembangkan gakaberbeda, yaitu
merumuskan model bimbingan akademik untuk penimgklatterampilan belajar
mahasiswa.

Penelitian Emosda (1989) tentang “Keberhasilan jBeld Perguruan
Tinggi ditelaah dari Kemandirian dan Kreativitashdaiswa”. la menyimpulkan,

proses pengambilan keputusan oleh mahasiswa barkedangan aktivitas
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belajar belum dilakukan secara mandiri, masih blangargantung kepada
kekuatan eksternal. Menurutnya, sikap mahasisweadap pembelajaran yang
demikian ada hubungannya dengan layanan bimbinggada mereka yang
belum optimal.

Penelitian Ahman (1990) tentang “Kontribusi TingkBenerapan
Prinsip Bimbingan dalam Proses Bimbingan Akadereihddap Kemandirian
Belajar Mahasiswa”. la menemukan layanan bimbing&kademik kepada
mahasiswa di IKIP Bandung saat itu belum sepenulmgaerapkan prinsip-
prinsip bimbingan akademik yang semestinya, padatesurutnya, menerapkan
prinsip-prinsip bimbingan yang ideal dalam prosesnbingan akademik
memberi kontribusi berarti kepada mahasiswa dalaenytkapi pembelajaran
dengan sikap yang lebih mandiri yang mengantarkagreka mencapai
keberhasilan belajar. la menyarankan, untuk memetwitutan belajar di
perguruan tinggi, perlu diintesifkan bimbingan akaik dengan menerapkan
prinsip bimbingan yang ideal.

Penelitian yang lebih spesifik dilakukan Suriadng2000) tentang
“Pelaksanaan Bimbingan Akademik di Perguruan Tinggpedulian Dosen PA
dalam Pembinaan Kemandirian Belajar Mahasiswa #ulkes Tarbiyah IAIN
Cirebon”. la menemukan bahwa pelaksanaan bimbingeademik belum
optimal sesuai dengan ketentuan yang telah diruamus#talam pedoman
akademik, kecuali sebatas bimbingan di awal semestat menanda-tangani
KRS mahasiswa. la juga menemukan, kemandiriandrataghasiswa umumnya

belum berkembang secara mantap dalam hal: menamgamengembangkan
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materi kuliah, melakukan diskusi dan presentasignyalesaikan tugas tepat
waktu, membuat laporan, mengunjungi perpustakaatajas di laboratorium,
dan di pusat komputer.

Penelitian Wahidin (2004) menyimpulkan bahwa ketgridan berpikir
kritis dan berpikir kreatif pebelajar dapat ditiagkan melalui latihan yang
diprogram sesuai dengan karakteristik usianya, rantdain dengan
mengembangkan kecakapan membuat peta konsep damegpet

Menurut Emosda (1989), Ahman (1990), dan Suriadinft998),
kemandirian belajar mahasiswa selayaknya sudakrtrk, namun berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan kemaadli belajar mahasiswa
belum berkembang. Oleh karena itu, beberapa kertddteadap kemandirian
belajar mahasiswa harus segera dicarikan solusPgaelitian ini diposisikan
sebagai solusi alternatif dengan berikhtiar mengusodel bimbingan akademik

untuk peningkatan keterampilan dan kemandirianjdretaahasiswa.






